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ABSTRAK

Strategi promosi sebagai pemberdayaan perpustakaampakan salah satu
bentuk usaha perpustakaan untuk menjadikan pekaastalebih baik lagi dan
membuat masyarakat mengenal akan keberadaan akgast serta jasa dan layanan
apa saja yang terdapat didalamnya. Penelitian emggunakan metode kualitatif,
yaitu analisis data diperoleh dari hasil wawanceatatan lapangan, sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasilgrada orang lain. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimanatidebentuk kegiatan promosi
diperpustakaan Umum Badan Perpustakaan Provinsat®unSelatan? 2) Apa saja
kendala perpustakaan dalam melakukan promosi? giBana upaya perpustakaan
dalam meningkatkan strategi promosi?. Kegunaan liganeini adalah untuk
mengetahui bagaimana bentuk-bentuk strategi prodassikendala-kendala apa saja
yang dihadapi oleh perpustakaan serta upaya apg yapat dilakukan oleh
perpustakaan di Badan Perpustakaan Provinsi Suaraédatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatanategi promosi ini
dilakukan dalam berbagai bentuk pelayanan pronmerpiystakaan baik cetak maupun
non cetak: dalam bentuk iklan (iklan di Radio, dlévisi local dan juga di iklan
seperti Koran), dalam bentuk cetak ( brosur, splandan baliho), dalam bentuk
media internet seperti (blog dan media sosialadabentuk suevenir (tas, gelas, dan
map) dan juga dalam bentuk kegiatan seperti londraidato, seminar dan juga
storytelling.

Dan mengenai kendala-kendala yang terdapat di BRdgyustakaan Provinsi
Sumatera Selatan adalah kurangnya sumber daya mmayarsy bekerja langsung
menangani promosi serta kesiapan masyarakat ungkenma setiap kegiatan
promosi yang dilakukan oleh perpustakaan.

Dan mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh pedgaen sendiri adalah
dengan cara selalu memberikan himbauan kepada rakayakan pentingnya jasa
dan layanan apa saja yang terdapat didalam pekaasta
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpustakaan merupakan tempat yang terkumpulnya pengetahuan
tercetak, dan non cetak, mengelola dengan caraughgsina memenuhi
kebutuhan intelektualitas para penggunanya melb&ragam cara interaksi
pengetahuan.

Dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang ptxrkamn pasal 1
adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetdn karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memereietkhan pendidikan,
penelitian , pelestarian, informasi, dan rekreasapemustaké.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20ra2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 disebutkan bajamg dimaksud dengan
perpustakaan adalah usaha sadar dan terencana mmetwkjudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar pesertasidéra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituabgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. Pada pgasfl) disebutkan bahwa
setiap satuan pendidikan formal dan nonformal, redimkan sarana dan

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan séengan pertumbuhan dan

'Undang — Undang No. 43 Tahun 200&htang PerpustakaafPalembang: Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan Badan Perpustakaan D&&@a ),h. 2
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perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektgsakial, emosional, dan
kejiwaan peserta didikIni berarti setiap jalur pendidikan sekolah badng
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakas imenyediakan sumber
belajar.

Perpustakaan memiliki peran penting karena berpesamagai pusat
kegiatan pengembangan minat baca, usaha untuk mearkbeasyarakat yang
gemar membacardading society) sebagai persyaratan dalam mewujudkan
masyarakat gemar belajdedrning society) yang merupakan salah satu ciri
masyarakat maju dan beradab saat ini.

Selain promosi perpustakaan perlu melakukan keganas dengan
perpustakaan lain maupun kerja sama dengan berbpgdgak untuk
meningkatkan kinerja maupun layanannya. Untuk metg@alkan promosi
perpustakaan, dapat dilakukan dengan cara sepeiubini :

1. Poster : perpustakaan bisa menggunakan poster umémkpromosikan
fasilitas, layanan, maupun kegiatan yang diseleradga.

2. Rambu - rambu: perpustakaan perlu memasang ramiiuraatau
petunjuk yang jelas agar pemustaka dapat terpewmltituhannya dengan
mudah.

3. Ciptakan slogan: slogan tentu saja disesuaikan atengiapa para
pemustaka kita.

4. Mengadakan lomba: untuk semakin mendekatkan dpa#te pemustaka
adakalahnya lomba-lomba yang bertemakan perpustakaa

5. Pameran: melakukan pameran — pameran yang menariatan para
pemakai (ser education

6. Pameran buku lama : mengenalkan buku — buku lanmg yhmiliki
perpustakaan dan dipamerkan kepada setiap pengumgupustkaan.

’Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 2@i8tem Pendidikan Nasion@Bandung:
Fokus Media, 2006)
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7. Maupun kerjasama antar perpustakaan.

Dari hasil penilaian di atas, maka sangat diperukakali pengenalan
mengenai perpustakaan kepada pemustaka, karenandéad tersebut dapat
membantu masyarakat kenal akan pentingnya sebugiugtgkaan. Annisa
Nusantari, berpendapat bahwa untuk mengoptimakkboah perpustakaan perlu
diadakannya kegiatan promosi perpustakaan.

Promosi tersebut dapat dilakukan melalui berbagagidtan dimana
kegiatan tersebut melibatkan seluruh staff perpasia anggota perpustakaan,
dan masyarakat umum. Kegiatan promosi tersebutt deggapa kegiatan formal
maupun nonformal, pengadaannya bisa dilakukan gilip perpustakaan
maupun diluar lingkungan perpustakaan itu send@gbaiknya perpustakaan
mempunyai kebijakan tertulis menyangkut promosisdbut dan merinci
berbagai keperluan serta strategi yang digunakan.

Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif ganam dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat derupakan suatu
kegiatan penting pada suatu organisasi. Tujuan gsbadalah memperkenalkan
atau menaikkan citra dan popularitas dari produdpua jasa yang akan dijual.

Kegiatan promosi dapat diterapkan dalam bidang, jgsapustakaan
merupakan salah satu lembaga dibidang jasa. Pakaast sebagai lembaga

yang bergerak dibidang jasa tentunya dapat mengag@apsip-prinsip promosi

97

3Annisa NusantariSrategi Pengembangan Perpustakdaakarta: Prestasi Pustaka, 2012),h.

“Annisa NusantariSrategi Pengembangan Perpustak#a®7

14



dalam kegiatannya. Tujuan promosi perpustakaank tidén adalah untuk
memperkenalkan perpustakaan, koleksi, jenis kqlgdsis layanan dan manfaat
yang didapat oleh pengguna perpustakaan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan olelelpedengan Kasubid
Pelayanan dan Informasi, promosi di Badan PerpaatakProvinsi Sumatera
Selatan sudah berjalan dengan baik dan media ygongakan cukup beragam.

Jadi menurut pendapat saya, dalam menyakinkan masyamengenai
betapa pentingnya membaca, dan membudayakan kabiasambaca sedini
mungkin supaya kelak dapat bersaing didunia yangakm lama semakin
berkembang. Oleh karena itu, diperlukanlah sebuadm@si yang mampu
menunjang perpustakaan itu sendiri, dan nantinga liijadikan salah satu
referensi mengenai betapa pentingnya membaca.

Dari penjelasan di atas tampak bahwa strategi psogamg dilakukan oleh
perpustakaan harus lebih diperhatikan kembali. Btagaan umum Badan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, juga npasih meningkatkan serta
melakukan pembenahan dalam pengelolaan baik itusdgr kualitas maupun
kuantitas, serta mampu menarik perhatian, minatkeéamginan dari masyarakat
umum untuk berkunjung ke perperpustakaan.

Berkaitan dengan penjelasan diatas, disini peteriarik mengkaji tentang
Strategi Promosi sebagai Permberdayaan Perpustak8amdi Kasus di

Perpustakaan umum Badan Perpustakaan Provinsi &angxlatan).
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atdss mausan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apa saja bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan prodipsrpustakaan
umum Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan ?
2. Apa saja kendala perpustakaan dalam melakukan giémo
3. Bagaimana upaya perpustakaan dalam meningkatketegtpromosi ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dan manfaat dalam perelini adalah
sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk kegiataom@si
diperpustakaan umum Badan Perpustakaan ProvinsiatSumn
Selatan.
b. Untuk mengetahui apa saja kendala diperpustakaammuBadan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.
c. Untuk mengetahui upaya perpustakaan dalam menkeykatrategi
promosi  diperpustakaan umum Badan PerpustakaawinBro

Sumatera Selatan.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai jerdhlam
penelitian ini ada dua, yaitu :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamstobusi
pemikiran mengenai promosi hal-hal apa saja yatakukan dalam
promosi,apa keguanaan, manfaat serta tujuan diadg&kapromosi
dan pengembangan wawasan serta pengetahuan memyemnasi
yang dilakukan dan bentuk-bentuk promosi sepesdi ygng terdapat
di perpustakaan umum khususnya perpustakaan umuradanB
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagaarsa untuk
mendapatkan informasi sebagai bahan referensi mtemukan untuk
memperbaiki manajemen  perpustakaan umum dan untuk
memperlancar pengelolaan untuk meningkatkan strapegmosi
dalam mendapatkan sebuah informasi penting, khyausn
diperpustakaan umum Badan Perpustakaan Provingista Selatan.
D. Tinjauan Pustaka
Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang dStraf@g@mosi
diperpustakaan umum  Badan Perpustakaan Provinsnatéta Selatan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dahulu madatirhasil penelitian yang
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sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa pedalitilokasi yang akan
dilaksanakan ini belum ada yang membahasnya, sertak memberikan

gambaran yang akan dipakai sebagai landasan pamelBerikut ini penulis

akan menerangkan berbagai kajian pustaka penejiéiag berhubungan dengan
penelitian ini dan membantu penulis, adalah sedasyatut :

Tina Maryandi (2009), dalam skripsinyapengaruh promosi terhadap
Minat Baca di Badan Perpustakaan Daerah Provinginiswa Yogyakartd
menyatakan promosi yang dilakukan oleh perpustakaempengaruh positif
terhadap minat baca bagi masyarakat, didalam priomogiga perlu diadakan
berbagai persiapan-persiapan terutama mengenaiatempangan, petugas,
penyediaan bahan, sarana, dan kondisi. Dalam fanelni menggunakan
metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian iadalah untuk mengetahui
media yang sering diketahui masyarakat pemakai ndalaempromosikan
perpustakaan, hasil penelitian ini menunjukkan lzlgang pertama yang sering
diketahui oleh masyarakat pemakai adalah medidretek.

Lukman (2010) dalam skripsinya yang berjud@tudi tentang promosi
Perpustakaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Bantobyakarta “.
Penelitian ini berisi tentang upaya promosi pemduesan di Perpustakaan Umum
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Upaya ini bertujuantukin mengetahui
pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan di Rakaas Umum Kabupaten
Bantul dalam mempromosikan perpustakaan. Metodandgbenelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil g@é@an ini menunjukkan
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bahwa Perpustakaan Umum Kabupaten Bantul dalam memogikan
perpustakaannya dengan berbagai cara, antara &to, yomba, spanduk,
perpustakaan keliling, internet, publikasi, seminalan aktivitas layanan
masyarakat.

M. Quraisy Mathar (2010) dalam skripsinya yang tdwj “ Hubungan
Promosi dan Persepsi Pengguna tentang Organishadép Mutu Layanan di
UPT Perpustakaan Hasanudin Makasar”. Promosi pegaen merupakan salah
satu jalan keluar untuk masalah tersebut. Penelitia juga berupaya untuk
meningkatkan persepsi sebagian pengguna perpustkkaausnya dilingkungan
UNHAS agar dapat memahami keberadaan perpustakeearaslebih luas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besahubungan dan pengaruh
promosi terhadap mutu layanan. Dalam penelitiammenggunakan metedologi
penelitian kualitatif.

Ganis Candra Puspita Dewi (2009), dalam skripsiggag berjudu”l
Strategi Promosi Perpustakaan Keliling di Perpustak Umum Daerah
Kabupaten Pacitan Jawa Timurinenjelaskan bahwa promosi perpustakaan
keliling akan lebih banyak memberikan informasi daengingatkan kembali
keberadaan produk atau jasa layanan perpustakaan pagpustakaan dapat
meningkatkan minat baca masyarakat. Penelitiabdrtujuan untuk mengetahui
kegiatan strategi promosi yang dilakukan oleh psigkaan keliling Kantor

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Pacitan dalampromosikan
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perpustakaannya. Metode yang digunakan dalam gianelni adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif.

Menurut pendapat saya, dengan adanya strategi pram@erpustakaan
dapat mengambil langkah untuk memberikan informkegpada masyarakat
umum betapa pentingnya kita dalam membudayakamgaén membaca.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu deregesiitian saat ini
adalah :

a. Persamaan Penelitian

1. Metode penggunaan data sama-sama menggunakan rkesbiatif,
yaitu observasi.

2. Sama-sama yang menjadi fokus penelitian adalahirhaga cara
supaya para pemakai perpustakaan lebih dekat dargetadaui
tentang jasa-jasa apa saja yang ada didalam sekugaistakaan, hal
ini dapat dilakukan dengan cara mempromosikan éagaan itu
sendiri.

b. Perbedaan

Pada umumnya bagi para pustakawan dalam mengaategst

promosi sebuah perpustakaan, terutama perpustakdaom di

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan perlu makgadkerjasama,

baik itu melalui sumber daya manusia maupun depgapustakaan itu

sendiri. Dengan adanya perencanaan serta kerjagangpbaik antar

perpustakaan dan sumber daya manusia yang mendukdagya
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promosi, sehingga dapat membantu para pemakai dakmggunakan
dan menikmati sumber informasi yang terdapat didaja.

Jadi dari hasil penerapan dalam melakukan promarsielbut,
perpustakaan maupun sumber daya manusia itu sefdirus
mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapipgngguna, dan
serta mengetahui minat masyarakat dalam menggurakanan yang
ada didalam sebuah perpustakaan.

Setelah meninjau dari hasil penelitian tersebutkanaapat
diambil kesimpulan bahwa belum ada yang membal&ERATEGI
PROMOSI SEBAGAI PEMBERDAYAAN PERPUSTAKAAN DI BADAN
PERPUSTAKAAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

E. Kerangka Teori

Peranan perpustakaan didalam pendidikan sanga#iating, yaitu untuk
membantu terselenggaranya pendidikan yang lebk Daingan demikian sasaran
dan tujuan operasional dari perpustakaan Badanmiidvumatera Selatan adalah
untuk memperkaya, mendukung, memberikan kekuatam m@&ngupayakan
penerapan pendidikan yang memenuhi setiap kebutudemeducatioratau para
pemakai jasa perpustakaan, dan disamping itu unndndorong dan
memungkinkan setiap pengguna pengoptimalkan potgrsy ada didalam diri
mereka.

Penyelenggaraan perpustakaan umum, bukan hany& uményimpan

bahan—-bahan pustaka, tetapi dengan adanya pengeftang perpustakaan ini
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diharapkan dapat membantu para pemakai maupun ra&ayaekitar mengenal
lebih jauh dan memahami apa yang dimaksud dengangtakaan itu sendiri.

Perpustakaan merupakan sebuah gedung atau bagiaseddaah ruangan
yang didalamnya terdapat koleksi-koleksi cetak rmmaupon cetak yang telah
disusun secara sistematis guna untuk memudahkep seang dalam mencari
dan menemukan informasi, serta tidak untuk dipéhabkan.

Perpustakaan umum merupakan icon yang ada didaseigapa demikian
karena suatu organisasi maupun instansi setidakeyailiki perpustakaan sendiri,
demikian halnya seperti umum milik Negara. Pergkesia yang ada di Daerah
sangatlah membantu dan memberikan kemudahan bagi geEmakai dalam
menemukan informasi yang akan diperoleh.

Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelayandahagerihal atau cara
melayani® Sedangkan menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suher(@ato),
pelayanan adalah proses penyebarluasan segala rsumfoemasi kepada
masyarakat luaSSedangkan menurut Nasution, perpustakaan adalaiiapen,
pelayanan berarti kesibukan, bahan-bahan pustakes lsewaktu-waktu tersedia
bagi mereka yang memerlukanrfya.

Promosi adalah bagaimana cara kita memasarkan na¢gnawarkan jasa

informasi yang ingin kita sampaikan kepada oramg. IBromosi ini merupakan

°Departemen Pendidikan Nasioréhmus Besar Bahasa Indonesia Ed,Ketig284

®Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhend®edoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
h.69

"Karmidi MartoatmojoPelayanan Bahan Pustaka ( Jakarta: Universitas Tkeh2009,
h.1.5
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forum penukaran informasi antara organisai dan koen dengan tujuan
memberikan informasi tentang jasa atau produk ymgedia dan mendorong
timbulnya kesadaran akan keberadaan produk atau jabkan sampai pada
tindakan membeli atau memanfaatkannya.

Publisitas adalah alat promosi yang ampuh dan murattuk
memperkenalkan keberadaan perpustakaan termasak aj@si produk yang
ditawarkan melalui berita media penerbitan sepeutiat kabar dan majalah
maupun melalui radio, untuk memudahkan semua oaglag dapat melihat atau
mendengar mengenai pentingnya sebuah perpustakaan.

Menurut Jerome dan EndrBwkegiatan promosi setidaknya mempunyai 4
tujuan diantaranya : (a) menarik perhatian, (b) cimakan kesan, (c)
membangkitkan minat, (d) memperoleh tanggapan.

Menurut Sulistyo-Basuki, dalam bukunyaP&ngantar lImu Perpustakaan
bahwa untuk memperkenalkan serta memasarkan jasaspekaan, perpustakaan
tidak cukup hanya membangun jasa informasi sertagh@apkan masyarakat
umum akan memenuhi perpustakaan. Pustakawan pgdunmelakukan publikasi
dan promost.

Tujuan promosi adalah memperkenalkan atau menaikkdra dan
popularitas dari produk atau jasa yang akan dijidgnurut Stanley, tujuan

promosi adalah untuk mempengaruhi pengetahuanp,sikdaku dari penerima

8Darmono,Manajemen Perpustakaan Sekdl#dkarta: Graha limu, 2007), h. 208
°Sulistiyo-BasukiPengantar llmu Perpustakaah. 286
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dan membujuk mereka untuk menerima konsep, pelayada atau barang yang
dipromosikan.’® Tujuan promosi hendaknya disesuaikan dengan tiagka
pengetahuan yang dimiliki oleh pelanggan dalamrhadalah masyarakat umum.
Dengan adanya promosi dapat memberikan informasigobah sikap atau
keyakinan masyarakat umum.

Menurut pendapat saya, dari uraian diatas dapdmpulitkan bahwa
perpustakaan adalah sumber informasi yang sangéihgaintuk membantu para
pemakai dalam mencari dan menemukan sumber inforyaag ingin diperoleh.
Perpustakaan juga sangat membantu bagi para pewakagar mereka
mengetahui betapa pentingnya perpustakaan itu rgendidalam sebuah
perpustakaan supaya dapat dikenal dan diketahth obasyarakat umum,
perpustakaan perlu melakukan promosi. Promosi amgat bermanfaat untuk
forum penukaran informasi, menjualkan jasa dalarh ihia adalah informasi

(buku).

. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan selzaga ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teméetieode penelitian adalah
suatu cara untuk mencari kebenaran melalui metbdmh, atau memeriksa,
mencari kembali serta menemukan data yang ditemwatan meningkatkan hasil

aplikasi yang baru. Menurut Morgan dan Tylor daldrexi J. Muleong,

65

Herlina, IImu Perpustakaan dan Informa$talembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), h.

24



metodelogi penelitian sebagai prosedur penelitilngy menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisani daang-orang dan prilaku yang
dapat diamati! Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto bahwagydimaksud
dengan subyek penelitian adalah subyek yang ditiaju sasaran penelitiah.

Jenis penelitian yang saya gunakan adalah jeniglipan kualitatif,
sehingga kaidah yang digunakan merupakan studartgnpenelitian kualitatif,
peneliti akan terjun langsung dan melakukan pentammatau penomena yang ada
dilapangan.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitiaalikatif, maka
kaidah-kaidah yang dibangun dalam studi ini tenduakan mengikuti
kaidah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ipiga dikatakan jenis
penelitian lapangan, maka peneliti akan terjundang dan mengadakan
pengamatan pengamanan dilapangan seperti situagegadian yang ada
dilokasi.

2. Jenis Data

Jenis data yang dihimpun adalah data kualitatikniygrosedur
yang menghasilkan data deskriptif : seperti ucapgormasi, dokumen

mengenai pokok penelitian. Yang meliputi manajenpeEmpustakaan

) exi J. MuleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4
2Arikunto SuharsimiProsedur Penelitian Suatu PendekatanPrakiidgkarta: Rineka Cipta,
2010), h. 39
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dalam menumbuhkan minat baca para pemakai jasarmap
perpustakaan.
3. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data pridas data sekunder:

a. Sumber data primer di ambil dari data yang dipéralari wawancara
mendalam yaitu berupa bentuk komunikasi langsumglgeterhadap
informen dalam penelitian ini dan hasil percakagemustaka di
Badan Perpustakaan Umum Badan Perpustakaan Pr@&dmsatera
Selatan. Adapun sumber data yang dipilih sebagabsu informasi
berdasarkan karakteristik yang ditentukan oleh jiegakni:

1) Kepala Perpustakaan dan Pustakawan di Badan Pakpast
Provinsi Sumatera Selatan.

2) Anggota dan pengunjung perpustakaan yang seringum@mgi
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang bersifat n@mgirpenelitian
yang di peroleh dari berbagai sumber seperti boialihat data berupa
bukti,catatan, atau laporan yang telah tersusunandalarsip
perpustakaan sebagai pengambil keputusan dalam npahen

masalah.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yaggndkan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatau
penginderaan.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam secara umum adalah proses dalam

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengaa tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara demmg&rumen
atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa guealan
pedoman wawancara. Metode ini digunakan dengan kuntu
memperoleh data sejarah, strategi promosi, jeniOMEsi
perpustakaan, dan informasi yang lainnya yang dipkr dari
informen dan literatur yang berkaitan dengan pgagli Penulis
melakukan wawancara tak terstruktur kepala perkaatg 2 staff atau
pengawai pustakawan, dan 7 pemustaka. Metodeharapkan dapat
memperoleh data tentang strategi promosi sebagaibgrelayaan
perpustakaan, tanpa batasan pertanyaan yang tekdcatpenulis bisa
lebih leluasa dalam bertanya sehingga data yangpdidjuga lebih
lengkap, relevan dan akurat.

c. Dokumentasi
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artbarang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokwasenteneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukmajalah,
dokumen, notulen, rapat, catatan harian, dan sehaga

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan datalunel
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis a@kumentasi
yang ada pada informen. Sumber dokumentasi termasuft
keputusan, surat bukti kegiatan, atau bukti-bukdihg/ berkaitan
dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Menurut Pathhon, analisis data adalah prosssyatur urutan data,
mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategorisdaran uraian dasar.
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@andan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuareqyat diinformasikan
kepada orang laif?
Teknik analisis data dapat dilakukan dalam tigapalliantaranya:
1. Mereduksi Data
Mereduksi data adalah merangkum, serta memilihhaklyang
pokok dan penting,
2. Mendisplay Data

Mendisplay data berarti melakukan penyajian datandebentuk
uraian singkat.

13sugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit&tifalitatif dan r&b,
(Bandung: Alfabetha, 2015) cet 21, h. 334
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3. Conclusion Drawing
Penarikan kesimpulan yang artinya suatu hasil ydidapat
melalui pengamatan dan dapat menjawab rumusan ahasal

G. Definisi Operasional

Dalam pembahasan suatu permasalahan biasanyalejiak dari judul

yang dapat memberikan gambaran secara umum tentasglah yang akan di

bahas, maka penulis menjelaskan variabel penetigaara operasional.

1. Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yangrjgarakan oleh dana
umum dan dengan tujuan melayani umdmn.

2. Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang di tpekan bagi
masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran gsepailjayat tanpa
membedakan umat,jenis kelamin, suku, ras, agama gslatus social
ekonomi*®

3. Strategi adalah cara atau taktik untuk mendapadikait yang diinginkan.

4. Promosi merupakan suatu upaya yang menumbuhkarahggiemakai
perpustakaan untuk gemar membaca.

5. Strategi promosi sebagai pemberdayaan perpustakaemipakan usaha
perpustakaan untuk menjadikan perpustakaan lelkhldgi. Baik itu dalam

bentuk pengelolaan, perencanaan, dan peningkatéun kega perpustakaan

“Afifudin dan Bafani Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2009), h. 155-157

B Sulistiyo-Basuki, Pengantar lImu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1993)h.46

'® | asa HsKamus Kepustakawanan Indonegj¢ogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),
h. 282.
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dalam memberikan layanan baik itu jasa maupun nmési yang terdapat

didalamnya.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian ini dalam penyampaipran, pembahasan

ini dibagi atas beberapa bab, adapun sistematiksetyagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, rumusan masb&thsan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauastaha,
kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistemati

pembahasan.

: PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai landasan teori, meliputi
pengertian perpustakaan, pengertian perpustakaammym
pengertian  stategi, pengertian promosi, pengertian

pemberdayaan perpustakaan.

: DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang sejarah berdirinya pesakesan,
struktur organisasi, layanan, sarana dan prasarseda

pengelola Badan Perpustakaan Provinsi SumatertaBela

: HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisikan tentang hasil penelitian mengestaategi
promosi sebagai pemberdayaan perpustakaan umdanBa

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitdan saran

dari penulis.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Perpustakaan Umum
1. Pengertian Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang digatakgn oleh dana
umum dan dengan tujuan melanyani umtinKarakteristik mendasar yang
dimiliki oleh perpustakaan umum bahwa umumnya didukg oleh pajak,
mereka diatur oleh sebuah badan untuk melayani nkieigan umum.
Perpustakaan umum terbuka untuk semua dan setotanmasyarakat dapat
mengakses koleksi. Pada umumnya perpustakaanghkatirprovinsi dikelola
oleh Departemen P&K bersama pemerintah dafrblsaha-usaha antara dua
badan tersebut masih terus dilaksanakan untuk maErggkan sistem
perpustakaan umum, ditunjang dengan beberapa bwdil sebagai sarana
perpustakaan keliling. Usaha-usaha tadi meskipuanddentuk sederhana
sangat menolong akan kekurangan jasa perpustakaam?

Perpustakaan umum berada di tiga tingkatan Perabriggkni (1)
Perpustakaan umum kabupaten dan kota diselurumésdn (2) Perpustakaan

umum kecamatan ( baru sebagian kecil, sekitar 33 Barpusnas RI, 2002),

17 Sulistyo-BasukiPengantar lImu Perpustakaddakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993),
h. 46

18 Rubin RichardFoundations of Library and Imformation Sien@éewyork: Publisher,
2010), h. 12

19 Hasan SadilyEnsiklopedi Indonesia Jilid,§Jakarta: Publishing Project, 1984), h. 36
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dan (3) perpustakaan umum desa/ kelurahan. Pekpastamum tersebut milik
pemerintah daerah dan dikelola oleh pemerintahatiagang bersangkutan.

Sumber dana pemiayaan dari dana umum, yang belasahasyarakat.
Tugas dan fungsinya memberikan layanan selurulsdapmnasyarakat, sebagai
pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat askrepenelitian, dan
pelestarian bahan pustaka yang dimifki.

Perpustakaan umum sering diibaratkan sebagai sitaemrakyat karena
perpustakaan umum menyediakan semua jenis koleksanb pustaka dari
berbagai disiplin ilmu, dan penggunaannya olehrsbldapisan masyarakat,
tanpa terkecuali.

Perpustakaan umum sebagai tempat pembelajaran shidup (life long
learning), perpustakaan umum tempat dimana senmisata masyarakat dari
segala umur, dari balita sampai usia lanjut masibst belajar tanpa dibatasi
usia dan ruang-ruang kel&@sMaka perpustakaan umum, orang-orang diajak
untuk terbuka wawasannya, mampu berpikir kritis, mpa mencermati
berbagai masalah bersama, dan kemudian bersamadamgan komunitas
yang lain mencarikan solusinya. Perpustakaan umebragai katalisator

perubahan budaya. Perubahan prilaku masyarakathzddleatnya merupakan

20 sutarno NSManajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Prajlkarta: Sagung Seto,
2006), h.37

21 perpustakaan UmurRengembangan Perpustakaan Umum Daerah dan Perpsstak
Sekolah Kota Surakart®iakses tanggal 07 Juni 2014
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tempat strategis untuk mempromosikan segala prilgdag meningkatkan
produktivitas masyarakat.

Perpustakaan umum sebagai agen perubahan sosiehlnyid
perpustakaan umum adalah tempat dimana segaleaarapmasyarakat bisa
bertemu dan berdiskusi tanpa dibatasi prasangkaagas, golongan dan lain
sebagainya.

Perpustakaan umum sangat strategis dijadikan teamggjota komintas
berkumpul dan mendiskusikan beragam masalah sgaim) dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Perpustakaan umum merupgahbatan komunikasi
antara masyarakat dan pemerintah, dari semua @dnget komunitas yang
didokumentasikan di perpustakaan unfdm.

Perpustakaan umum secara luas adalah tempat atasi lyang
menghimpun koleksi buku, bahan cetakan serta rekdarauntuk kepentingan
masyarakat umum. Perpustakaan umum juga dapatildirasebagai lembaga
pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyedidl@bagai macam
informasi ilmu pengetahuan, budaya dan teknologukimeningkatkan dan
memperoleh pengetahuan bagi masyarakat luas.

Menurut Sulistyo-Basuki, perpustakaan umum ada&pystakaan yang
dibiayai oleh dana umum, baik sebagian maupun Wahya, terbuka untuk

umum tanpa menbeda-bedakan usia, jenis kelamireré@paan, agama, ras,

22 Darmono Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemefata Kerja(Jakarta:
Grasindo, 2007), h. 68
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pekerjaan, keturunan, serta memberikan layanan -cuma untuk
umum?Perpustakaan umum menurut Agus Sutoyo adalah pekaas umum
adalah salah satu jenis perpustakaan yang terbuktuk uumum,
diselenggarakan dari dana yang berasal dari umungade sasaran untuk
melayani umum dengan tidak memandang perbedaardkkain, pekerjaan,
pandangan politik, agama, jenis kelamin, usia dim $angsa’

Perpustakaan umum di dalam pasal 1 ayat 6 UndadgignNO 43 tahun
2007 adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagyarekat luas sebagai
sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membeuwlaka, jenis kelamin,
suku, ras, agama, dan status sosial ekoAvmi.

Menurut Lasa, perpustakaan umum sebagai perpustakgng
diperuntukkan kepada masyarakat umum, tidak memsibataur, jenis kelamin,
pendidikan, suku maupun agafia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pegkasth umum
merupakan perpustakaan yang semuanya diperuntukkak umum, dibiayai
oleh dana umum, dan untuk memenuhi kebutuhan irersemua masyarakat

umum, tidak memandang status, jabatan dan sosial.

% Sulistyo-BasukiPariodisasi Perpustakaan Indonegi@andung: Remaja Rosdakarya,
1994), h. 35

24 Agus SutoyoStrategi dan Pemikiran Perpustaka@lakarta: Sagung Seto, 2001), h. 185

% perpustakaan Nasional, Undang-Undang Republiknesia NO. 47entang Perpustakaan
h. 3

% | asa HsManajemen Perpustakadifogyakarta: Gama Media, 2005), h.284
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2. Tujuan Perpustakaan Umum

Perpustakaan merupakan sarana penting bagi kemidkiiéural dan
kecerdasan bangsa, karena perpustakaan umum manugetk-satunya pranata
kepustakawanan yang dapat diraih umum. Demikiartipggrya perananan
perpustakaan umum bagi kecerdasan bangsa.

Menurut Mudjito, tujuan perpustakaan umum adalahmbiea dan
mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar maratiyiarakat sebagai
suatu proses yang berkesinambungan seumur hidupa seemberikan
kesegaran rohani masyarakat yang berada dalam gaagklayanannya,
sehingga berkembang daya kreasi dan inovasinya geagngkatan martabat
dan produktivitas setiap warga masyarakat secarawyehguh dalam
menunjang pembangunan nasidffal.

Dalam Manifesto Perpustakaan Umum UNESCO yang igikateh
Sulistyo-Basuki dinyatakan bahwa perpustakaan unmempunyai empat
tujuan utama yaitu:

a. Memberikan kesempatan bagi umum untuk mebaca balstaka
yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arataujen
yang lebih baik.

b. Menyediakan informasi yang cepat, tepat dan muragi b
masyarakat, terutama informasi mengenai topik J@rguna bagi
mereka dan sedang hangat dalam kalangan masyarakat.

c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan berasnbagi
masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebyiat da

dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka. Pemdidéperti
ini hanya dapat dilakukan oleh perpustakaan umumenia

2" Mudijito, Pembinaan Minat Bac@lakarta: Universitas Terbuka, 2001), h. 20
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perpustakaan umum merupakan  satu-satunya  pranata
kepustakawanan yang terbuaka bagi umum.

d. Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakasnum
meruapakan pusat utama kehidupan budaya bagi ra&syar
sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbubidaya
masyarakat sekitarnya dengan menyelenggarakan gparbadaya,
pemutaran film, dan penyediaan informasi yang dapat
meningkatkan keikutsertaan kegemaran dan apresiasyarakat
terhadap segala bentuk sé&hi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujparpustakaan umum
adalah untuk memberikan informasi dan mendidik medat dalam
memanfaatkan perpusakaan sebagai sarana dalam mlemb&emudahan
untuk mendapatkan serta mencari sumber informasiaselengan kebutuhan.
Perpustakaan umum bertugas memberikan pengaralmande informasi
dengan tujuan dan manfaat perpustakaan bagi maayara

B. Strategi Promosi
Strategi merupakan taktik atau suatu cara untukdagatkan hasil yang
diinginkan. Strategi sangat memberikan peranan yamgat penting khususnya
untuk membantu suatu perusahaan atau instansi daklakukan perencanaan
untuk memajukan perusahaannya.
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhantherdangan pelaksanaan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah akdialtan kurun waktu tertentu.

Strategi promosi adalah menginformasikan infornsedara penjual dan pembeli

potensial atau orang lain dalam saluran untuk meggrenhin sikap dan prilaku.

28 gulistyo-BasukiPengantar limu Perpustakagfiakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991),
h. 46

37



Strategi promosi didalam sebuah perpustakaan sangatbantu
perpustakaan dalam menginformasikan layanan majgsayang ada didalam
perpustakaan supaya masyarakat pengguna mengetatan dapat
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan para pgreghkastakaan.

Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi kiemja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengprinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efesien geadanaan, dan memiliki
taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.

Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki guiéingkup yang lebih
sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun padamnya orang seringkali
mencampurkan ke dua kata tersebut.

Menurut Yuni Yeyen, ada tiga strategi promosi yaditakukuan oleh
perpustakaan, antara lain:

a. Membangun komunikasi dengan pemustaka, merupakamargaatan
ilmu komunikasi dalam segala kegiatan promosi, oldrena iti
diperlukan kemampuan dalam berkomunikasi dengan ugkka,
lingkungan, fasilitas, dan bahan pustaka yang ada.

b. Membuat program promosi yang meliputi: penepatararsa atau
prioritas, menentukan prosedur, tindakan, sertayosm tindakan kerja.

c. Membangun kerjasama dengan pihak ketiga, padaydstidak satupun
perpustakaan yang mampu memberikan layanan pemensmua

kebutuhan pemustaka. Oleh karena itu, perlu dibangarjasama
terutama dalam layanan promadsi.

29 Yuni Yeyen,Strategi Promosi Layanan Perpustakaan: Materi Samhasional, 14
Desember 200&Kudus: Erlangga, 2009). Diakses pada 02 Novem0&8 2ari http://yuli-
yevan.blog.undip.ac.id/2009/12/14/strategi-promaganan-perpustakaan.
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Dari uraian di atas dapat diimpulkan bahwa dalantakog&an strategi
promosi perpustakaan diperlukan perencanaan yaikgdaa matang, sesuai
dengan tingkatan pengetahuan yang dimiliki oleh ystaka agar pemustaka
dapat dengan mudah menikmati layan atau jasa yardpgat didalam
perpustakaan.

C. Promosi Perpustakaan
1. Pengertian Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan adalah mekanisme komunikagisugmsf
pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubumgayarakat. Promosi
merupakan forum pertukaran informasi antara orgawian konsumen dengan
tujuan utama memberi informasi tentang produk gaa yang disediakan oleh
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk ksréarhadap produk atau
jasa tersebut’

Promosi perpustakaan meruapakan suatu upaya un&mumiuhkan
gairah pemakai perpustakaan untuk gemar membaoaioBr perpustakaan
dilakukan untuk memperkenalkan koleksi dan layangang ada
diperpustakaan kepada masyarakat agar tertarik goeagan atau
memanfaatkanya.

Promosi perpustakaan merupakan salah satu faki@npe keberhasilan
suatu program pemasaran. Betapa berkualitasnya puaduk, bila konsumen

belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwdugrdgu akan berguna

30 Badollahi MustafaPromosi Jasa Perpustakadfakarta: Universitas Terbuka, 1996), h.20
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bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah menybelPada hakikatnya

promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasarag gamaksud dengan

komunikasi pemasaran ialah aktifitas pemasaran ymngsaha menyebarkan
informasi, mempengaruhi atau membujuk dan mendagapasar sasaran atas
perusahaan dan produknya.

Pengertian promosi menurut Gugup Kismono adalahhausgang
dilakukan untuk mempengaruhi konsumen dan pihak taelalui aktivitas-
aktivitas jangka pendek sehingga konsumen dagangaruly*

Menurut Herlina, Promosi adalah mekanisme komuiiikpérsuasif
pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubumgasyarakat dan
merupakan suatu kegiatan penting pada suatu osgatfis

Promosi perpustakaan adalah promosi yang dilakokatm perpustakaan
untuk memberitahukan layanan perpustakaan kepadsyamskat. Promosi
perpustakaan harus dilakukan apabila perpustakdan irgin dikenal
masyarakat dan agar dapat dimanfaatkan oleh bamgalk.

Buchari Alma berpendapat bahwa promosi adalah tegipeyampaian
informasi, berkomuikasi dan menyakinkan masyarakahadap sesuattr.
Menurut Tjiptono adalah suatu bentuk komunikasi @ssnan, yakni aktivitas

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi/m@émbadan atau

31 Gugup KismonoBisnis PengantafYogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001) h. 379

32 Herlina, limu Perpustakaan dan Informasi.65

3 Buchari Alma,Dasar-dasar Bisnis dan Pemasaran: Buku Praktis kiftalajar,
Mahasiswa, dan Pengusal@andung, Alfabetha, 1997), h. 153
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mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dawkrpradagar bersedia
menerima, memberi dan loyal pada produk yang diteavaperusahaan yang
bersangkutar*

Sedangkan menurut Darmono promosi merupakan kegueating pada
suatu organisasi, apalagi untuk organisasi yangeak dalam bidang usaha
dan jasa. Bagaimanapun produk dan jasa yang diaasildak ada gunanya
jika tidak diketahui atau dimanfaatkan oleh konsnrite

Menurut Nyono yang mengatakan bahwa promosi adakh satu aspek
dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapaanupelayanan. Promosi
sering diartikan sebagai media untuk menyebarkafornrasi dan
memperkenalkan perpustakaan kepada pengguna mawglon pengguna.
Untuk itu, kesan perlu dibuat semenarik mungkin dandah dimengerti
penggunanya3® Promosi perpustakaan merupakan rangkaian kegiatan
perpustakaan yang dirancang agar masyarakat méngateanfaat sebuah
perpustakaan melalui koleksi, fasilitas dan progukg disediakan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pronpespustakaan
merupakan cara yang sangat efektif untuk melakiamunikasi yang baik
yang dilakukan oleh perpustakaan untuk mempenggratd pemustaka agar

mengenal jasa maupun layanan-layanan yang terdap#m sebuah

% Tjiptono, Manajemen Pemasargdakarta: Universitas Terbuka, 2009), h. 144

% DarmonoManajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sek@latarta: Gramedia
Widiasmara, 2001), h. 175

38 Nyono,Promosi Jasa Perpustakadakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 112
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perpustakaan, sehingga pemustaka dapat dengan mmudagetahui dan
memanfaatkan jasa perpustakaan.
2. Tujuan Promosi Perpustakaan

Tujuan promosi perpustakaan adalah memperkenall@apugtakaan,
koleksi, jenis layanan, dan manfaat yang dapatrdige oleh pengguna
perpustakaan. Dengan melakukan promosi jasa damnday perpustakaan,
diharapkan masyarakat dapat mengetahui layanan yhsediakan oleh
perpustakaan sehingga membuat mereka tertarik untakgunjungi dan
memanfaatkan koleksi serta layanan perpustakaan.

Tujuan promosi perpustakaan menurut F. Firdaus ahdalintuk
memperkenalkan perpustakaan dengan segala jenigigs layanannya yang
ada, sehingga pengguna menjadi sadar dan meragarikteruntuk
memanfaatkannya® Sedangkan menurut Suherman, tujuan promosi adalah
untuk menyadarkan masyarakat pengguna tentangngagé perpustakaan
bagi kehidupari? Berbagai macam kegiatan yang dilakukan pasti megau
tujuan tertentu, begitu pula dengan kegiatan properpustakaan.

Menurut Joseph P. Cannon, W.D Perreault Jr, E.Jdvtb§ terdapat tiga

tujuan promosi dasar, yaitu:

37 Badollahi MustafaPromosi Jasa Perpustakadiakarta: Universitas Terbuka, 1996), h. 21

3 F. FirdausPromosi Perpustakaan melalui Televisi: Buletin Restakaan BKS-PTN B,
Volume I, No, 1-ZJakarta: Pustaka Media, 1993), h. 32

39 SuhermanPerpustakaan sebagai Jantung SekdBandung: MQS Publishing, 2009), h.
186
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a. Menginformasikan
Menginformasikan adalah mengeduksi artinya pelamggaensial
harus mengetahui tentang sebuah produk jika inglakakan pembelian.
Perusahaan dengan produk yang benar-benar barukimurapk harus
melakukan apapun kecuali menginformasikan kepadasuden
mengenai produknya dan memperlihatkan bahwa proterkebut
memenuhi kebutuhan mereka secara lebih baik dibgkdn dengan
produk lainnya.
b. Membujuk
Pembujukan biasanya diperlukan ketika kompetitonamerkan
produk yang serupa, perusahaan tidak hanya haruogimi@masikan
kepada pelanggan bahwa produknya tersedia.
c. Mengingatkan
Terkadang sekedar mengingatkan sudah cukup, jikanggan
target telah memiliki sikap positif mengenai baup@masaran sebuah
perusahaan atau hubungan baik dengan suatu pesasatguan
pengingatan mungkin lebih cocok.

Menurut Jerome dan Andrew dalam Mustafa, kegiataompsi
mempunyai empat tujuan diantaranya:

a. Untuk menarik perhatian

b. Untuk menciptakan kesan

c. Untuk membangkitkan minat

d. Untuk memperoleh tanggagan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuhlakukannya
promosi adalah untuk menarik perhatian, membangkitkninat, serta
keingintahuan masyarakat mengenai jasa serta layyaag terdapat di
perpustakaan sehingga dengan adanya kegiatan prdapag membujuk orang

lain untuk menerima produk atau layanan yang agargustakaan. Tujuan

promosi hendaknya disesuaikan dengan tingkatanepemgan yang dimiliki

122

“0 Badollahi MustafaPromosi Jasa Perpustakaddakarta: Universitas Terbuka, 2010), h.
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pelanggan, dengan adanya promosi dapat memberikéormasi, dan
mengubah sikap atau keyakinan.
3. Fungsi Promosi Perpustakaan
Promosi sangat berfungsi bagi perpustakaan karemgad adanya promosi
kita dapat memajukan perpustakaan dan mengenalkarkgpada seluruh
masyarakat pengguna.
Adapun fungsi-fungsi promosi perpustakaan secatauantara lain:

a. Memberikan informasi
Kegiatan promosi dapat berfungsi sebagai pembéornrasi
kepada masyarakat luas atau pencari informasibierd@mana, tentang
bidang ilmu. Promosi tersebut dapat memberi infeirebih banyak.
b. Membujuk dan Merayu
Membujuk dan merayu pencari informasi dan mempergaya,
berfungsi sebagai alat informasi, juga dapat bgdusebagai alat untuk
membujuk dan merayu calon pencari informasi kepgkaan yang
menarik, penyajiannya biasanya dalam bentuk yantanie
c. Menciptakan Kesan
Dengan sebuah informasi pencari informasi akan reyg kesan
tertentu terhadap produk yang dikeluarkan. Untuk perpustakaan
sebagai promosi berusaha untuk menciptakan suastankbagi yang
mencari informasi dan mempengaruhinya untuk menicéormasi ke
perpustakaan.
d. Sebagai alat Komunikasi
Dalam melaksanakan kegiatan promosi, perputakaearaseidak
langsung telah berkomunikasi dengan masyarakat. |Udisnana
perpustakaan memberikan informasi tanggapan terstamdper ilmu atau
pencari informasi dan masyarakat memberi tanggapelalui buku atau
sumber informasi yang disajikan diperpustakaarebers*

“ Tjiptono, Strategi PemasarafYogyakarta: Fakultas Adab, 1997), h. 101
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Sedangkan Atahillah Baderi, ada beberapa fungshgsodalam menunjang
kegiatan diperpustakaan antara lain:

a. Dapat membantu untuk memperkenalkan eksistempugtakaan kepada

khalayak secara lebih luas.

b. Membantu menginformasikan tentang visi, misjudn, kegunaan atau
manfaat perpustakaan bagi khalayak.

c. Membantu memberitahukan tentang apa isi pergastgvhal, siapa
yang menggunakan jasa perpustakafolkapan waktu layanan
perpustakaamher), dimana lokasi perpustakaarere, mengapa harus
perpustakaamhy),dan bagaimana menjadi pengguna perpustakaan(

d. Membantu menginformasikan tentang buku-buku lyang sudah diolah
dan siaga untuk dipinjamkan.

e. Membantu menginformasikan tentang kegiatan-kegiatakstra
perpustakaan seperti: seminar, ceramah, bedah Ipakoeran, lomba,
mendongeng, dan sebagainya.

f. Membantu ekspansi layanan dan lain-f&in.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan balelzan memiliki tujuan,
perpustakaan juga memiliki fungsi yang sangat meikdoe peran yang sangat
menonjol dalam membantu perpustakaan, promosi fagmiliki fungsi untuk
mengomunikasikan produk atau jasa layanan yanglikiinbleh perpustakaan
kepada pemustaka agar dapat menggunakan produlagsaan yang disediakan.

4. Pembinaan Promosi

Pembinaan adalah usaha untuk kegiatan dan tindakendilakukan secara
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang leibh. Béknbinaan perpustakaan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan swecara temeserus agar segala
sesuatunya berjalan pada jalur dan rel yang bemdningga mengikuti

perkembangan yang terjadi sekitarnya. Pembinagupikaan itu mencakup:

“2 Alhailah BaderiPromosi Perpustakaan: Bahan Ajar Diklat Teknis Relnfran
PerpustakaarfJakarta: Perpustakaan Nasional, 2010), h. 9

45



. Status dan organisasi

. Ketenagaan

. Gedung, sarana dan prasarana

. Koleksi

. Layanan
Anggaran

. Publikasi dan promosi

. Mitra kerja dan jaringan
Penelitian dan pengembangan
Minat bacd®

e (o Bl ¢ B o B o B © i <))

Promosi perpustakaan merupakan kegiatan lebih tlagtelah semuanya
sudah siap, baik perangkat lunak, perangkat keraanupun perangkat
manusialgrain warg. Mempromosikan, mempublikasikan, atau memasytaka
dan sosialisasi perpustakaan mempunyai beberaparasasyaitu: (1)
menginformasikan atau memberitahukan supaya mdsyatahu dan kenal, (2)
mengingatkan, agar masyarakat selalu ingat, (3) anienperhatian, agar
masyarakat tertarik kepada perpustakéan.

Mempromosikan perpustakaan berisi penginformasidekki bahan pustaka
yang tersedia dengan segala jenis layanan yandy siisiapkan. Cara-cara yang
dilakukan antara lain:

a. Memajang bahan pustaka baru atau bidang-bi@éatemtu di ruang pamer

yang sudah disiapkan.

b. Menerbitkan dan menyebarkan daftar tambahamlast

c. Menyebarkan lembaran informasi terbaru ataeleksi.

d. Menerbitkan dan menyebarkan buletin perpustakaan
e. Memperkenalkan perpustakaan kepada masydrakat.

3 Sutarno NsManajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Pratik5

4 Sutarno NSManajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Préktikarta: Sagung Seto,
2006), h. 101

%5 Sutarno NsManajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik02
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Promosi perpustakaan adalah melakukan kegiatan pegpustakaan lebih
dikenal oleh masyarakat luasPuplik). Pembinaan Promosi Perpustakaan
dimaksudkan agar semua program atau kegiatan ykkgikhn untuk masyarakat
pengguna/ pemakai diketahui secara utuh dan jéddisrmasyarakat. Selanjutnya
mendapat respon atau tanggapan oleh mereka. Beggpkn tersebut diharapkan
seperti yang diharapkan oleh pengelola perpustakderpustakaan yang
dipromosikan bukan hanya yang masih baru agar dikelas oleh masyarakat.
Tetapi perpustakaan yang sudah lama juga perluaisasikan. Tetapi bentuk
promosi tentu saja berbeda antara yang baru dergensudah lama.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penainaromosi didalam
sebuah perpustakaan sangat mebantu pustakawan datsnberikan layanan
maupun jasa kepada masyarakat agar mendapat tamggap masyarakat itu
sendiri, sehingga para pustakawan maupun pengplrpustakaan itu sendiri
mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapatlacidgerpustakaan dan
sesegera mungkin memperbaikinya.

. Model Komunikasi dalam Promosi

Toha Nursalam memberikan definisi tentang komumilkagu komunikasi

merupakan sarana pokok yang mendukung eksisteatii smganisasi termasuk

dalam hal ini perpustakadfiBerikut adalah model komunikasi dalam promosi

“6 Toha NursalamPsikologi Perpustakaaakarta: Universitas Terbuka, 1996), h. 102
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yang mendukung eksistensi suatu organisasi termasu&am hal ini yaitu
perpustakaan, yaitt:
a. Pemakai Audiencé
Audience adalah fokus dari segala komunikasi dglemmosi. Hal
ini perlu di ingat bahwa kebutuhan pemaua€rg dan pemakai potensial
berbeda. Pendekatan Perpustakaan juga berbeda keduk kelompok
tersebut. Bagi mereka yang sudah mengenal per@astakpromosi
dilakukan agar mereka mereka lebih sadar terhadgpla pelayanan
yang diberikan yang relevan dengan kebutuhannyaarfggan bagi
pemakai potensial yang di utamakan adalah pengepalpustakaan.
b. Saluran Canne)
Terdapat dua saluran yang umum digunakan dalanoivenkikasi,
yaitu:

1). Komunikasi langsung(tertulis/lisan, yang dikgn untuk perongan
atau grup kecil). Dalam hal ini pustakawan memizgrikbantuan
secara langsung kepada pemakai perpustakaan medglui sapa
yang ramah.

2). Komunikasi tidak langsung, ditujukan untuk neskat luas dan
dapat dilakukan melalui ceramah ataupun dengarubardlat cetak.

Contohnya adalah melalui brosur, famlet,direktdain lai-lain.

*” Karmidi MartoadmodjoManajemen Perpustakaan Khuguskarta: Universitas Terbuka,
1999), h. 17-18
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c. Berita atau pesan
Berita perlu direncanakan sesuai dengan tujuanarddhal ini
diperlukan keteampilan dari pustakawan, sebab radnakus mengetahui
secara pasti apa berita apa yang akan disampagkaday harus
disampaikan dengan cara tepat. Apakah berita tetrsgipencanakan
hanya sebagai pemberitahuan atau untuk mengubséypseatau sikap?

d. Komunikator Comunicatoy

Dalam perannya sebagai komunikator, seorang pwssakaerlu
memperhatikan bagaimana sikap pemakai terhadapkauein.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mddghunikasi dalam
melakukan promosi perpustakaan yang baik mampu mekabn kesan yang dapat
mempengaruhi masyarakat yang menggunakan layanapumgasa perpustakaan,
bahwa perpustakaan merupakan tempat yang sanghat ubdilk menambah
wawasan ilmu pengetahuan, dan selain hal tersdbagan sering mengunjungi
perpustakaan membuat masyarakat mengetahui jeleisskéoleksi yang terdapat
didalamnya, serta dapat juga memperbanyak sildithirkepada pegawai serta
pengguna perpustakaan.

6. Cara-cara Mempromosikan Perpustakaan

Didalam melakukan strategi promosi perpustakaamumga perpustakaan
memiliki cara tersendiri dalam melakukan ataumetkgalkan perpustakaan
kepada masyarakat umum. Berikut ini adalah beberapaa dalam

mempromosikan perpustakaan antara lain:
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. Poster

Perpustakaan bisa menggunakan poster untuk memsitanofasilitas,
layanan, maupun kegiatan yang diselenggarakan.

. Rambu-rambu

Perpustakaan perlu memasang rambu-rambu atau getyang jelas
agar pemustaka dapat terpenuhi kebutuhannya demgaah.

. Ciptakan Slogan

Slogan tentu saja disesuaikan dengan siapa sagearustaka kita.

. Mengadakan Lomba

Untuk semakin mendekatkan diri kepada pemustakkatataya lomba-
lomba yang bertemakan perpustakaan.

. Pameran

Melakukan pameran-pameran yang menarik perhatiem ggmakai(user
education).

. Pameran Buku Lama

Mengenalkan buku-buku lama yang dimiliki perpustaka dan
dipamerkan kepada setiap pengunjung perpustakaan.

. Kerjasama

Kerjasama didalam perpustakaan sangat memberikam penting dan
mampu memberikan pengaruh bagi para pemakai pakaast:°

Cara promosi didalam sebuah perpustakaan juga dip&tikan dengan

bentuk media online, antara lain:

a. Website

Menurut Yuhefizar, Web adalah suatu metode untukamgpilkan
informasi di internet, baik berupa teks, gambaaraumaupun vidio yang
interaktif dan mempunyai kelebihan untuk menghulkang(link) satu
dokumen dengan dokumen lainnya(hypertext) yangtdéipkses melalui

sebuah brosér.

h. 97

8 Annisa NusantariStrategi Pengembangan Perpustakdaakarta: Prestasi Pustaka, 2012),

9 Yuhefizal,Metode Aplikasi dan Implementd¥iogyakarta: Graha llmu, 2006), h. 74

50



1). Jejaring Sosial Online

Media sosial adalah sebuah media online, dengara par
penggunanya bisa dengan mudah Dberpartisipasi, derban
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial da#ki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oheisyarakat
diseluruh dunia.

Menurut Andreans Kaplan mendefinisikan bahwa medisial
sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis intg@re membangun
diatas dasar ideologi dan teknologi web, dan yamgnungkinkan
penciptaan dan pertukaraser-generated conterit.

b. E-mail

Email merupakan singkatan dari electronic mail yamgnya
surat melalui media elektronik, melalui e-mail kdlapat mengirim
surat elektronik baik berupa teks maupun gambag ydikirim dari
suatu alamat email ke alamat yang lainnya dijanriggernet*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalaefakukan promosi
perpustakaan tidak hanya dengan mendatangi sasatpeperpustakaan yang

terdapat di wilayah tersebut, tetapi juga dapatkdikan dengan cara yang efisien

0 Wibawa AdeputraMedia Sosial dan Jejaring Sosial (Sosial Media &sial Network)
diakses pada tanggal 02 Oktober 2015 dari httghdwadiputera.wordpress.com/2015/01/27/media-
sosial-jejaring-sosial-media-sosial-network.

*1 Sonia Mustinda“ Promosi yang dilakukan diperpustakaan KemerterPendidikan
Nasional RI.” SKRIPS(Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarddyatullah, 2010)h. 74,
diakases pada tanggal 03 November 2013 dari
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/428789/5370/SONIA%MUSTINDA-FAH.pdf
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yang mempermudah perpustakaan melakukan kerjasamgam perpustakaan
lain, diantaranya dapat dilakukan dengan membuatepomengadakan lomba,
melakukan pameran serta menciptakan slogan darsddiagainya. Serta dengan
dunia yang semakin modern dan maju tentu memprd@aogasa dan layanan
yang ada diperpustakaan dapat dilakukan dengan roempikan melaui media
cetak maupunnon cetak. Media cetak atau media emalam hal iniE-mail,
website maupun jejaringnedia onlindainnya yang lebih memberikan kemudahan
serta tidak membutuhkan biaya yang cukup besar.
. Kendala dalam melakukan promosi perpustakaan
Mempromosikan perpustakaan kepada masyarakat @Sedddu berjalan
sesuai keinginan kita, tetapi sering juga terddatdala dalam melaksanakan
promosi tersebut. Kendala-kendala tersebut bisandatlari mana saja baik
kendala dari luar perpustakaan maupun dari dalarpuptakaan. Berikut ini
kendala dalam melakukan promosi perpustakaan datara
a. Kendala dari Dalam Perpustakaan
Adapun kendala-kendala dalam melakukan promosius&kaan yang
datang dari dalam perpustakaan adalah :
1). Lemahnya pengetahuan pustakawan terhadap amtednik pemasaran.
2).Lemahnya apresiasi para pustakawan tentang tearya pengguna
perpustakaan, dewasa ini lebih menuntut banyakdigeapustakaan.
3).Kurangnya dana yang memadai untuk membeli bphataka dan membuka
layanan baru.

4).Tidak memadainya gedung perpustakaan.
5). Pandangan tradisional bahwa perpustakaan asetrfah gudang buRa.

%2 yanis Rusli,Promosi Jasa Perpustakaan[CD-RON@karta: Universitas Terbuka, t.t)
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ddtemdala-kendala
yang ada didalam perpustakaan adalah kurangnyaiangn pustakawan artinya
pustakawan yang berkerja didalam sebuah perpustdi@asnya memiliki basic
atau memang benar-benar mengerti dengan ilmu geka@ atau lulusan dari
perpustakaan atau juga bisa melalui diklat. Gedomagipun dana juga sangat
berpengaruh dalam memajukan dan memberikan pengetakepada para
pemustaka.

a. Kendala dari Luar Perpustakaan

Menurut Mustafa selain kendala yang dihadapi daalam
perpustakaan, terdapat juga kendala dari luar pakaan. Kendala yang
datang dari luar perpustakaan adalah sebagai keriku

1). Lemahnya manajemen organisasi

2). Masih kurangnya komitmen dari pimpinan dalamkuwhgan
terhadapperpustakaan

3). Staff pengajar di perguruan tinggi atau gurkoksh kurang banyak
memberi tugas kepada mahasiswa atau siswa.

4). Kecuali untuk jenis perpustakaan umum dan khuswaka sasaran
bagi pelayanan perpustakaan pada umumnya beradgkdihgan
perpustakaan dalam tempo sementara.

Dari uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa kengartey terdapat dari luar
perpustakaan adalah kurangnya dukungan dari pekasst terhadap pegawai
perpustakaan, manajemen yang baik sangat membah&umn dmenumbuhkan

hubungan yang baik antara atasan dan bawahanupegifuga dengan para

pengguna perpustakaan.

%3 Badollahi MustafaPromosi Jasa Perpustakaain. 223
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C. Pemberdayaan Perpustakaan

Agar bahan informasi yang dikelola perpustakaan dasilitas yang
digunakannya lebih berdayaguna, maka perlu usahak unemberdayakannya
secara optimal. Upaya pemberdayaan ini sekurargpgaya adalah layanan
sirkulasi, layanan referensi dan layanan literaR®rmasi. Namun yang demikian
ini sesuai dengan kemampuan dari perpustakaarbtgydaranya perpustakaan
dapat memberikan layanan berupa penyediaan jakalasi, baca ditempat,
pelayanan rujukan, penelusuran literatur, penyajormasi terbaru, penyajian
informasi terseleksi, pelayanan audio visual, pekay internet, bimbingan
pemakai, penyediaan jasa fotocopy, pelayanan ragsgdoelayanan pinjam antar
perpustakaan, dan pendidikan pemustika.

Pemberdayaan memaksimalkan pemberian wewenang &egayawan
untuk merencanakan, mengendalikan dan membuat sgutentang pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya tanpa harus sedespliset dari manajer
diatasnya.

Pemberdayaan mengandung dua arti., pertama, atlalgive power or
autoriti  to adalah memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatamu at
mendelegasikan otoritas kepihak lain. Kedua, betartgive ablity or enable

adalah sebagai upaya untuk memberi kemampuan ebeundayaan’

55

>* Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Ombak Dua, 2013), h. 201
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Kreatifitas dan inisiatif juga menjadi penentu madjdlaknya sebuah
perpustakaan. Kesadaran dan keiklasan dalam mémgelpustakaan merupakan
langkah awal dalam pemberdayaan perpustakaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengya@h perpustakaan
suatu upaya tanpa henti untuk mencapai tingkatypetn maksimal kepada
masyarakat. Maksimal dapat diartikan dapat memaerikepuasan kepada
masyarakat pengguna perpustakaan, baik kepuasdanappek koleksi, sumber
daya manusia, maupun sarana dan prasarana.

D. Kerangka Berfikir

Bagan 1

Strategi Promosi sebagai Pemberdayaan
Perpustakaan di Badan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Selatan

!
| '

PerencanaaPromosi StrategiPromosi

A 4

Pelaksanaan Promosi

PemberdayaaPromosi

Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa untukgethui strategi

promosi sebagai pemberdayaan perpustakaan di BReégpustakaan Umum
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Provinsi Sumatera Selatan yang pertama kali halaku#tan adalah membuat
perencanaan dan strategi yang baik yang disusuaisgsngan kegiatan promosi
seperti apa yang akan dilakukan, misalnya: menantldegiatan promosi seperti
apa yang akan dilaksanakan, kapan kegiatan praersgbut dilaksanakan, siapa
yang bertanggung jawab dalam kegiatan promosi ketsedimana akan

dilaksanakan promosi, berapa dana yang diperluldand melakukan kegiatan
promosi, dan siapa saja yang terlibat didalam nudélak kegiatan promosi

tersebut. Selanjutnya bagaimana dengan pelaksat@amrencana dan strategi
promosi tersebut dan jika semua telah dilaksanaksaka barulah kita dapat
mengetahui strategi promosi sebagai pemberdayaampugtakaan Badan

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan.
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BAB Il
PROFIL BADAN PERPUSTAKAAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

. Sejarah Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera $san
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan yengglcat dengan

BANPUSTAKA Provinsi Sumatera Selatan adalah instaegikal Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia yang berada di Ibu Ktavinsi. Badan ini dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi SumatertaS®a.7 tahun 2001 tanggal
31 Mei 2001 tentang Perubahan atas Peraturan Dakrdl2 tahun 2000 tentang
Susunan Organisasi Lembaga Teknis Pemerintah Ricimatera Selatah.

Adapun lokasi Badan Perpustakaan Provinsi SumaB=fatan pada
awalnya berlokasi di Jalan Kebun Duku 24 llir Pddamy. Kemudian pindah di
Jalan POM IX Taman Budaya Sriwijaya Palembang,s#gak Tahun 1989 sampai
sekarang pindah ke Jalan Demang Lebar Daun NolémbPang.

Riwayat berdirinya Badan Perpustakaan Provinsi $emaa Selatan
sebelum Era Otonomi Daerah merupakan bagian dapuBwkaan Nasional
Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Pada Tahun 1956 atas dasar SK MENDIKBUD RI No. 29T@hun 1956
didirikan Perpustakaan Negara.

2. Pada Tahun 1978 atas c SK MENDIKBUD RI No. 09%78
Perpustakaan Negara berubah menjadi Perpustakadayati Depdikbud

Provinsi Sumatera Selatan.

*Sumber: Dokumentasi Badan Perpustakaan Provinsa@uanSelatan Tahun 2015.
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3. Pada Tahun 1980, berdasarkan SK MENDIKBUD No. 01980 didirikan
Perpustakaan Nasional RI di Jakarta yang berabaveh jajaran Depdikbud.

4. Pada Tahun 1997, berdasarkan Keppres No. 50 Té8ihStruktur Organisasi
Perpustakaan Nasional Rl dikembangkan Eselonnygadieiselon 1 dengan
penambahan struktur organisasi, dan Perpustakaamalbmenjadi Eselon II.

5. Pada Tahun 2000 Keppres No. 50 Tahun 1997 dipemtabdangan adanya
Keppres No. 67 Tahun 2000.

6. Kemudian dengan adanya Peraturan Daerah Provimsai8ta Selatan No. 7
Tahun 2001 Tanggal 31 Mei 2001 sebagaimana tentapaula bab XI C pasal
40 D lampiran XI C (Lembaga Daerah Tahun 2001 Ng), Perpustakaan
Nasional Provinsi Sumatera Selatan berubah merffadian Perpustakaan
Daerah Provinsi Sumatera Selatan atas dasar SKri@Gub8Sumatera Selatan
No. 215 Tahun 2001.

7. Pada Tahun 2007 atas dasar Peraturan Daerah Ndw® P008, maka menjadi
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, gledanintuk pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi mengacu pada Pergub NoahQnT2008.

Seiring Puluhan Tahun berdirinya Badan PerpustakRaaninsi Sumatera
Selatan, sudah beberapa kali mengalami perganggenkimpinan. Berikut
nama-nama Kepala Badan Perpustakaan Provinsi Sun&etatan sejak priode
Tahun 1956 sampai dengan Tahun 2013.

1. Dari Tahun 1956-1958 Perpustakaan Negara dipimpimBapak A. Rani.

>’Sumber: Kasubbag Umum dan Kepegawaian
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. Dari Tahun 1958-1964 Perpustakaan Negara dipim@h Bapak Taufik
Nuskom.

. Dari Tahun 1964-1984 Perpustakaan Negara dipimpeh &apak Drs.
Muslim Rozali.

. Dari Tahun 1984-1992 adalah Perpustakaan WilayahpdiReud
ProvinsiSumatera Selatan dipimpin oleh Bapak Saptua. Rachman,
BBA.

. Dari Tahun 1992-1995 Perpustakaan Daerah Provinsagra Selatan
dipimpin oleh Bapak Drs. Ramli Thaher.

. Dari Tahun 1995-1998 Perpustakaan Nasional Produsnatera Selatan
dipimpin oleh Bapak Drs. H. Idris Kamah.

. Dari Tahun 1998-2000 Perpustakaan Nasional ProBusnatera Selatan
dipimpin oleh Bapak Drs. H. Zainuddin Kamal, MM, MBD.

. Dari Tahun 2001 Perpustakaan Nasional Provinsi $enam&elatan berubah
nama menjadi Badan Perpustakaan Provinsi Sumatdaga. Dan pada
saat itu yakni dari tahun 2001-2003 masih dipimpieh Bapak Drs. H.
Zainuddin Kamal, MM, MBA, D.

. Dari Tahun 2003-2005 Badan Perpustakaan Provinsnafra Selatan

dipimpin oleh Bapak Drs. H. Soeparno Sjamsudin, MM.

10.Dari Tahun 2005-2006 Badan Perpustakaan ProvingnaBra Selatan

dipimpin oleh Bapak Ir. Hapzar Hanafi.
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11.Dari Tahun 2006-2008 Badan Perpustakaan ProvingnaBra Selatan
dipimpin oleh Bapak H. Harun Al-Rasyid, SH.

12. Dari Tahun 2008-2009 dipimpin oleh Ibu Hj. Euis Ruati, S.ST, MM.

13.Dari Tahun 2009 sampai dengan 31 Maret 2013 dipirojgh Bapak H. M.
Asnawi, HD, SH. M.Si.

14.Dari tahun 2013 sampai dengan 2014 Badan Perpastakaovinsi
Sumatera Selatan dipimpin oleh Bapak Drs. Suhabagse Plt Kepala
Badan Perpustakaan Sumatera Selatan.

15.Mulai bulan April Tahun 2014 Badan PerpustakaanviRsd Sumatera
Selatan dipimpin oleh H. Maulana Akil, S.IP.,M.Sebagai Kepala Badan
Perpustakaan Sumatera Selatan.

16.Mulai bulan Juli Tahun 2015 Badan Perpustakaan ifsovSumatera

Selatan dipimpin oleh H. Kabul Aman, S.H., M.H.

B. Fungsi Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan

Adapun fungsi Badan Perpustakaan Provinsi Sum&edan, yaitu:

a.

Sebagai instansi pengadaan, pengumpulan, pengolapanyimpanan,
pelestarian dan pemberdayaan bahan pustaka bakmeupun karya rekam.
Penyelenggaraan pembinaan semua jenis perpustd&agustakawan.

Penyelenggaraanpendidikan dan pelatihan tenagaiodengerpustakaan.
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C. Tujuan dan Sararan
1. Tujuan
Tujuan didirikannya Badan Perpustakaan Provinsi &ara Selatan
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan peran perpustakaan sebagai pembinaadpEr jenis
perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan, dbagase sarana
pendidikan.

b. Mengoptimalkan layanan perpustakaan dengan sistgomaasi guna
memenuhi kebutuhan informasi teknologi tepat guag berbagai lapisan
masyarakat pengguna (pemustaka).

c. Mengadakan sarana dan prasarana pendukung pelaksarzerasi
kegiatan perpustakaan, khususnya guna kepentinganugtaka dan
pengelola perpustakaan.

d. Mengoptimalkan pendayagunaan prasarana layanamsipeal keliling
guna memenuhi kebutuhan pemustaka sampai ke pemokinnmmah
tinggal, rumah sakit, kecamatan, desa, kelurahamg yada di kota
Palembang.

2. Sasaran
Sasaran Badan Perpustakaan Provinsi Sumaterar§elatara lain:
a. Pembinaan dan pengembangan semua jenis perpusiadadaril Dati Il

(kabupaten dan 4 kota) di Provinsi Sumatera Selatan
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b. Pembinaan dan pelatihan tenaga (peningkatan pdageéwpustakaan)
internal maupun eksternal melalui kerjasama listdgoral.

c. Pendataan berbagai jenis perpustakaan Provinsijgéan, dan Kota di
Sumatera Selatan.

d. Pembinaan dan pelestarian koleksi Badan Perpustdka&insi Sumatera
Selatan dan pengorganisasiannya.

e. Pembinaan jasa layanan dan informasi.

f. Pelaksanaan layanan ekstensi/ perpustakaan kellewara luas dan
terarah, dengan mengoptimalkan sarana kendaraamasop®l kelilinh
darat dan sungai.

g. Pembinaan sekretariat secara berkala (triwulanjh antara lain:

1) Perencanaan, evaluasi, dan pelaporan.
2) Tata persuratan dan kearsipan.
3) Tata kepegawaian.
4) Pengurusan perlengkapan.
5) Pengurusan rumah tangga.
6) Pengurusan kehumasan dan keprotokolan.
7) Pengurusan administrasi keuangan
D. Visi dan Misi Badan Perpustakaan Provinsi Sumateré&elatan
Adapun visi dan misi Perpustakaan Provinsi Sumat®edatan dapat

diuraikan sebagai berikut ini:
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a. Visi
Adapun visi Badan Perpustakaan Provinsi Sumateralate®,
yaitu:perpustakaan sebagai sumber informasi, pebgegan ilmu, teknologi
dan tempat pelestarian nilai-nilai budaya bangdandaangka memfasilitasi
pembentukan Sumber Daya Manusia (SDf1).
b. Misi
Untuk menciptakan visi tersebut Badan Perpustakaaiidi Sumatera
Selatan mempunyai misi sebagai berikut:
1. Memiliki tenaga pengelola yang terampil dan praieal.
2. Menciptakan lingkungan baca yang kondunsif.
3. Menyediakan sumber informasi yang cukup dan beitiasal
4. Menyediakan akses dan menyebarluaskan informag yeavatif secara
tepat dan komprehensif.
5. Menjadikan pusat sumber ilmu pengetahuan dan teghgang bermutu.
E. Gedung dan Ruang Badan Perpustakaan Provinsi Sumate Selatan
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatanatedéetlalan Demang
Lebar Daun No. 47 Palembang satu arah menuju kegig&@ubernur Sumatera
Selatan dan letaknya sangat strategis dan mudahgkau. Bangunannya berdiri
megah menempati lahan seluas 8.308 dengan luas bangunan keseluruhan

2.070 i, terdiri dari tiga lantai, yaitu:

*8Sumber: Dokumen Banpusda SUM-SEL
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1. Lantail
Lantai 1 Badan Perpustakaan Provinsi Sumateras®eiatdiri dari:
a. Teras/pendopo
b. Lobby
c. Ruang informasi
d. Ruang baca untuk kalangan dewasa
e. Ruang baca/bangunan untuk ruang baca anak-anak
f. Ruang penitipan tas
g. Ruang layanan referensi dan fotocopy
h. Ruang diskusi
i. Ruang Pustakawan
J.  Ruang karaoke
k. Ruang internet
I.  Ruang Kepala Bidang Layanan dan Informasi
m. Ruang Kasubid Layanan Perpustakaan
n. Ruang Kasubid Layanan Perpustakaan Keliling
0. Bangunan musholla
p. Bangunan kantin
g. Bangunan garasi dan gudang

r. Bangunan rumah penjaga kantor
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2. Lantai 2

Lantai 2 Badan Perpustakaan Provinsi Sumateras®aiatdiri dari:

a.

b.

Ruang Kepala Badan Perpustakaan Provinsi Sumattata®
Ruang rapat pimpinan

Ruang sekretaris badan

Ruang sekretariat

Ruang Kasubag Umum dan Kepegawaian

Ruang Kasubag keuangan dan staf

Ruang APBN

Ruang Kabid kerjasama perpustakaan

Ruang Kabid deposit

Ruang Kasubid pengadaan dan pengolahan

Ruang Kasubid penerbitan dan koleksi khusus Sum-Sel

Ruang Aula.

3. Lantai 3

Lantai 3 Badan Perpustakaan Provinsi Sumateras®diatdiri atas:

a.

b.

Ruang Kabid pembinaan, penelitian dan pengembapgypustakaan
Ruang Kasubid Litbang dan kelembagaan perpustakaan

Ruang Kasubid SDM

Ruang Diklat

Ruang dapur

Auning/dan dak bagian kanan dan kiri bangunan.
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F. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Badan Perpustakaan Sumatessa8dklah dibuatkan

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan No. BunTa2008 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Parexan Pembangunan Daerah

dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selat@ka untuk tertib

pelaksanaannya perlu disusun uraian tugas dan ifuBgdan Perpustakaan

Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Peraturaer@ubNo. 40 Tahun 2008

sebagai Berikut:

1. Kepala Badan Perpustakaan mempunyai tugas memiGauriternur dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Provinsi di bidanguBtkaan. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepalan BRdgpustakaan
mempunyai fungsi yaitu:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan;

b. Pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintalbamd?rdi bidang
Perpustakaan;

c. Penerbitan dan pencetakan karya ilmiah populerkdaya-karya lainnya
seperti bibliografi daerah, katalog induk daeradhdn rujukan berupa
indeks, bibliografi subjek, abstrak, literatur sken dan bahan pustaka
lainnya;

d. Pengadaan, pengumpulan, pengolahan, penyimpandestgrmn dan

pemberdayaan bahan pustaka baik karya cetak m#apya rekam;
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e. Pelaksanaan kerjasama perpustakaan dan informasjameinstansi
terkait;

f. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan sistenmspatpan;

g. Pelaksanaan pembinaan semua jenis perpustakagustakawan;

h. Pengelolaan karya cetak dan karya rekam sesuaiadepgraturan
perundang- undangan yang berlaku;

i. Penyusunan rencana pengelolaan, penyelenggaraiatakegerpustakaan
dan informasi ilmiah;

J. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan tenaga furagiustakawan dan
tenaga pengelola perpustakaan;

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubeesuai dengan tugas
dan fungsinya.

. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengolathiamistrasi umum

dan kepegawaian, keuangan, program dan perencevalmsi serta laporan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksudetaeét mempunyai

fungsi yaitu;

a. Pengelolaan administrasi umum dan kepegawaian;

b. Pengelolaan administrasi keuangan dan gaji pegawai;

c. Pengelolaan program dan perencanaan, evaluasiagotan;

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasarasdengan tugas dan

fungsinya.
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3. Bidang Pembinaan, Penelitian dan Pengembangan $e@kpan mempunyai
tugas melaksanakan pembinaan sumber daya manesihjraan semua jenis
perpustakaan, penelitian dan pengembangan perpastak Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud bidangriempPenelitian dan
Pengembangan Perpustakaan mempunyai fungsi yaitu:

a. Pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan dan tipafa serta
pembinaan semua jenis perpustakaan;

b. Pelaksanaan, pembinaan semua jenis perpustakaapedassyarakatan
jabatan fungsional pustakawan;

c. Pelaksanaan kerjasama pendidikan dan pelatihars tpkrpustakaan dan
instansi terkait;

d. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan sistemspatpan;

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasarasdengan tugas dan
fungsinya.

4. Bidang Deposit, Pengadaan dan Pengolahan BahaakBusempunyai tugas
mengadakan dan mengelolah bahan pustaka, melestariknencetak,
menerbitkan dan menerima karya cetak dan karya nrek&ntuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud bidangsiDedpengadaan dan
Pengolahan Bahan Pustaka mempunyai fungsi yaitu:

a. Pengumpulan, pengadaan, penerimaan, pengolahatayagunaan dan

penyimpanan bahan pustaka;
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b. Pengelolaan karya cetak dan karya rekam sesuaiadekgtentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

c. Pelaksanaan penyusunan bibliografi daerah, kaialbgk daerah, bahan
rujukan berupa indeks, bibliografi subjek, abstigkratur sekunder dan
bahan pustaka lainnya;

d. Melaksanakan penerbitan dan pencetakan bahan pustak

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atassnai dengan tugas
dan fungsinya.

. Bidang Layanan dan Informasi Perpustakaan mempuangas melaksanakan

layanan bahan pustaka, jaringan kerjasama dan logknanformasi

perpustakaan, bibliografi dan literatur sekundetasenelaksanakan layanan
ekstensi. Untuk melaksanakan tugas sebagaiman&slichabidang Layanan
dan Informasi Perpustakaan mempunyai tugas yaitu:

a. Pemberian layanan jasa informasi bahan pustaka,;

b. Pelaksanaan penyuluhan dan bimbingan tentang peatanf dan
penggunaan perpustakaan, dokumentasi dan informasi;

c. Pelaksanaan layanan ekstensi;

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atassnai dengan tugas
dan fungsinya.

. Bidang kerjasama Perpustakaan mempunyai tugas saslakan tugas

kerjasama sistem informasi dan teknologi serta akarpa teknis
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perpustakaan. Untuk melaksanakan tugas sebagaimiamzksud bidang

Kerjasama Perpustakaan mempunyai fungsi yaitu:

a. Pelaksanaan penyediaan, pemeliharaan dan pengesanbasigtem
informasi perpustakaan;

b. Pelaksanaan pengkajian dan penalaran teknologirmiafsi untuk
perpustakaan;

c. Pelaksanaan kerjasama akses informasi dan kolefsiigtakaan;

d. Pelaksanaan penerapan teknologi informasi pereli#n pengembangan

sistem perpustakaan
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G. Sumber Daya Manusia (Tenaga)
Badan perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dipimieh seorang
Kepala Badan, satu orang Sekretaris Badan, tigaldepidang, empat Kepala
Subbidang, empat orang pejabat KORPRI dan satugokatua kelompok
pustakawan yang didukung oleh pembagian kerjastdga fungsi. Dibawah ini

adalah rincian jumlah tenaga/SDM Badan Perpustak@eovinsi Sumatera

Selatan.
Tabel 1
Jumlah Tenaga/SDM Badan Perpustakaan Provinsi Suan@elatan.
No. Rincian Tenaga Menurut Golongan Jumlah
1. | Golongan IV 24 orang
2. | Golongan Il 44 orang
3. | Golongan I 14 orang
4. | Golongan | 2 orang
Total 84 orang
No. Rincian Tenaga Menurut Jabatan Jumlah
1. | EselonlIl A 1 orang
2. | Eselonlll A 5 orang
3. | EselonIV A 11 orang
Total 17 orang
No. Rincian Tenaga. Berdasarkan Jumlah
Pendidikan
1. | S.2 12 orang
2. |S.1 41 orang
3. | D.l 5 orang
4. | SLTA 23 orang
5 | SD 2 orang
Total 84 orang
Rincian PNS Berdasarkan Jenis Kelamin
No. | Golongan | Laki-laki | Perempuan Jumlah
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1. v 9 15 24 orang
2. [l 22 22 44 orang
3. Il 9 5 24 orang
4. I 2 - 2orang
Total 84 Orang

Selanjutnya rincian jumlah tenaga pada masing-rgasekretariat/bidang,

subbag, subbid unit kerja Badan Perpustakaan Rio8mmatera Selatan adalah

sebagai berikut:

&8}

Kepala Badan Perpustakaan : 1 orang
. Sekretaris : 1 orang

Subbag Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan ng ora
. Subbag Umum dan Kepegawaian : 9 orang
. Subbag Keuangan : 5 orang

Kabid Deposit, Pengadaan dan Pelestarian Bahaakaust : 1 orang

1) Subbid Deposit : 3 orang

2) Subbid Pengolahan Bahan Pustaka : 5 orang
. Kabid Layanan dan Informasi Perpustakaan : lgpran

1) Subbid Layanan Bahan Pustaka : 11 orang

2) Subbid Layanan Ekstensi/Perpustakaan Keliling orahg

. Kabid Pembina Perpustakaan : 1 orang

1) Subbid Sumber Daya Manusia : 3 orang
2) Subbid Pengembangan Kelembagaan Perpustakaan ang or

Kabid Kerjasama Teknologi dan Informasi Perpustakaa: 1 orang
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1)  Subbid Kerjasama Teknis Perpustakaan : 3 orang

2)  Subbid kerjasama S| dan Teknologi Perpustakaan oraryg

J. Pustakawan Fungsional : 24 orang
Jumlah :84 Orang
H. Koleksi

1. Bentuk dan Jumlah Koleksi
Koleksi bahan pustaka yang tersedia di Badan Pegamsn Provinsi
Sumatera Selatan dibagi dalam dua bentuk yaitu:
a. Tercetak

1) Buku/Monograf adalah terbitan yang mempunyai sasatuan yang
dapat terdiri dari satu jilid atau lebih terbitaang termasuk dalam
kelompok ini adalah buku, laporan penelitian, shriptesis, dan
disertasi.

2) Terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkawug menerus dalam
jangka waktu tertentu, dapat berupa harian, minggbalanan, dan
sebagainya. Seperti majalah, buletin, jurnal, patl®s, gambar, dan
brosur.

b. Tidak Tercetak
Karya rekam gambar seperti film, video, CD, mikrofidan mikrofis.
Berikut ini data laporan tahunan koleksi bahan ghest(buku) umum dan

referensi tahun 2014.

%9 Sumber: Dokumentasi Badan Perpustakaan Provimsafewa Selatan Tahun 2015.
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Tabel 2

Rekap Data Koleksi Badan Perpustakaan Provinsi &uen&elatan
Tahun 2014

Klas / Nomor Bahasa Bahasa Asing Jumlah
Indonesia
Judul Eks Judul Eks Judul | Eks
000-099 (Karya
1101 2131 56 70 1157 2201
Umum)
100-199 (Filsafat
_ ) 1208 2312 17 21 1225 2338
& Psikologi)
200-299 (Agama) 5193 1348P 6 6 5199 13495
300-399 (Ilmu-
_ _ 6563 | 15802 542 686 7105 16488
ilmu sosial)
400-499 (Bahasa) 128% 2956 105 29 1390 3246
500-599 (ilmu-
_ _ 1181 2866 70 100 1251 2966
iImu murni)
600-699
(Teknologi/ llmu 6168 | 16932 283 327 6451 17259
Terapan)
700-799 (Kesenian
1358 3068 39 55 1397 3123
Dan Olahraga)
800-899
3185 6868 149 259 3334  712)
(Kesusastraan)
900-999 (Geografi
Biografi, dan 1329 3191 53 66 1382 3257
Sejarah)
Referensi 150 338 11 15 161 3538
Fiksi 1207 2592 8 42 1215 2634
Total 29928 | 72545 1339 1937 31267 74482
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Di dalam Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera d&Belatuang
penempatankoleksi terbagi menjadi tiga tempat dyags yaitu:
1. Sayap kiri koleksi nomor klas dari 000-500.
2. Di sebelah sayap kiri ruangan koleksi referensi.
3. Sayap kanan koleksi nomor klas 600-900 ditambalgatebuku fiksi.
I. Layanan
1. Sistem Layanan
a. Petugas Bidang Layanan
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan meaipairi
pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat yang dndu&leh administrasi
yang baik pada Badan Perpustakaan Provinsi Sumaeiatan.
Pelayanan bahan pustaka dilaksanakan oleh bidayanda bahan
pustaka, jaringan kerjasama dan teknologi perpaatakFungsi layanan
adalah mempertemukan pembaca dengan bahan pusiaganyereka
minati dengan memberikan layanan jasa informasiabapustaka,
jaringan kerjasama dan teknologi perpustakdan.
Bidang layanan pada Badan Perpustakaan Provinsat8uarnSelatan
juga di bantu oleh subbidang:
1) Subbidang layanan bahan pustaka.

2) Subbidang layanan kerjasama dan teknologi informasi

® Sumber: Dokumentasi Subbidang Layanan di BadanuBerkaan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2015.
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b. Jenis Fasilitas Layanan

Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dalidang

layanan mempunyai fasilitas layanan perpustakaemalain:

1.

2.

8.

9.

Layanan Administrasi

Layanan Sirkulasi Bahan Pustaka
Layanan Referensi (Rujukan)
Layanan Perpustakaan Keliling
Penelusuran Informasi Elektronik
Akses Internet

Pemanfaatan Koleksi Deposit
Ruang Baca

Ruang Diskusi

10. Ruang Multimedia

11. Lokasi Parkir Kendaraan

Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan rkelalherbagai

upaya untuk meningkatkan pelayanan bagi lapisaryanalsat yang ada

di wilayah Provinsi Sumatera Selatan yaitu:

1.

2.

Melayani masyrakat dengan layanan perpustakadmgeli
Membuka cabang berupa taman bacaan sriwijaya,: yaitu
a. Taman Bacaan Sriwijaya di pasar 16 Ilir Palembang
b. Taman Bacaan Sriwijaya di pasar Gubah Palembang

c. Taman Bacaan Sriwijaya di pasar Cinde Palembang
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3. Jasa penelusuran literarur dengan menggunakan nbekiialogi
komputer.

4. Jasa pelatihan, dalam hal ini Badan PerpustakaannBr Sumatera
Selatan selalu memberikan pembinaan dan pelatibgh gegawai
maupun pihak lain yang ingin menambah wawasan, giehgan,
dan keterampilan di bidang perpustakaan.

5. Jasa peningkatan minat baca, dalam hal ini BadapuB®kaan
Provinsi Sumatera Selatan memberikan jasa peniagkatnat baca
bagi masyarakat dengan disediakannya bahan bacaan b
masyarakat berupa buku-buku umum juga surat kadag ylapat
menambah peningkatan minat baca pengguna bagi ggoion
masyarakat umum.

2. Jenis Layanan

Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan meskgu sistem
layanan terbukaofpen acsegsehingga pengunjung bebas memilih bahan
pustaka yang diinginkan dari jajaran koleksi petgken. Sistem ini
mempunyai kelebihan karena pemakai akan merasa kar@asa ada
kemudahan dalam menemukan bahan pustaka dan aedwasitlain jika
yang di cari tidak ditemukan. Akan tetapi sistensezk terbuka juga
mempunyai kelemahan yaitu salah satunya pengap@a@mpatan buku

di rak menjadi kacau.
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3. Jam Layanan Perpustakaan
Layanan Perpustakaan dibuka untuk umum setiap kerja

dengan jadwal sebagai berikut :

Hari Waktu Layanan
Setiap Hari
Senin — Jum’at Pukul 08.00 — 18.00 WIB
Sabtu dan Minggu Pukul 08.30 — 14.30 WIB

4. Keanggotaan
1. Pendaftaran Langsung di Perpustakaan

a. Calon anggota perpustakaan harus memasukkan diataike
komputer yang telah disediakan di perpustakaarasesmgan
KTP/SIM/KTM/Kartu Pelajar dan identitas lainnya.

b. Setelah mengisi data pada computer dan menunjukkan
fotocopy KTP kepada petugas perpustakaan, makan calo
anggota diambil gambar atau difoto untuk di scdamd&artu
anggota yang akan diberikan kartu anggota.

c. Fotocopy KTP dikembalikan dan kartu anggota siapukin
digunakan.

2. Pendaftaran Secara Online

a. Klik www.banpustaka.com;
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b. Klik pendaftaran online;

c. Isi formulir yang tertera di halaman komputer dendata diri
sesuai dengn KTP atau SIM yang dimiliki;

d. Ikuti langkah2 panduan yang tersedia saat mengisitflir;

e. Bila formulit pengisian pendaftaran telah seledsai dlengan
benar, akan muncul konfirmasi bahwa pengisian fortelah
selesai;

f. Selanjutnya kartu anggota dapat diambil pada bagian
pendaftaran kartu anggota dengan menunjukkan K3iP SitVi
asli yang digunakan saat mengisi formulir;

g. Pengambilan kartu anggota harus dilakukan via awalggota
yang bersangkutan dapat meminta password dibagian
pendaftaran anggota.

3. Perpanjangan Masa Berlaku Keanggotaan
Jika masa aktif kartu keanggotaan perpustakaars mahsa, wajib
menyerahkan langsung jaminan keanggotaan sesuantieh yang
berlaku dan dapat diambil kembali. Apabila bagiguotg perpustakaan
yang ingin mengundurkan diri dari keanggotaan, fianengembalikan
kartu anggota dan memiliki surat keterangan behastaga apabila
diminta dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Pemohon tidak lagi mempunyai pinjaman koleksi pstgdaan.

2. Menunjukkan kartu mahasiswa/kartu pelajar/atau K3IP
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3. Memberikan sumbangan bahan pustaka/buku sebanyak sa
eksemplar.
Catatan:
Buku yang disumbangkan harus:
1. Edisi atau cetakan terbaru (tiga tahun terakhir)
2. Minimal 50 halaman
3. Bersih tidak ada coretan
4. Pantas atau layak dibaca dan bukan buku yang nifdraredar
4. Tata Tertib Pengunjung

1. Pengunjung diwajibkan mencatat diri sebagai penmgjmelalui
komputer yang tersedia di pintu masuk.

2. Berpakaian rapid an pantas.

3. Menitipkan tas dan jaket di tempat penitipan tasuké barang
berharga. Kehilangan barang tersebut menjadi tamgggjawab
masing-masing.

4. Pengunjung yang akan meminjam koleksi perpustakasmjib
mendaftarkan diri sebagai anggota.

5. Tidak diperkenankan makan dan minum diruang baca.

Catatan :
Data didapatkan dari dokumen-dokumen Badan PetfaastaProvinsi Sumatera
Selatan, hasil laporan kerja, dan skripsi di Badarpustakaan Provinsi Sumatera

Selatan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan nkamupaalah satu
perpustakaan umum terbaik yang ada di Sumaterta8el8egitupun dengan strategi
promosinya. Badan Perpustakaan Provinsi Sumatel@aBemelakukan promosi
yang menjadi bagian dari bidangnya untuk menarikamiserta keingintahuan
masyarakat umum mengenai pentingnya membaca, dapedpustakaanlah sumber
informasi dengan berbagai jenis koleksi bahan jgastgang dapat kita temui
didalamnya. Strategi promosi memiliki tujuan dandsi yang sangat efektif dalam
membantu perpustakaan agar lebih dikenal oleh melsata

Proses dari strategi promosi sebagai pemberdayagrugiakaan di Badan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, yaitu :

A. Bentuk- bentuk Kegiatan Promosi Perpustakaan di Badn Perpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan.

Promosi perpustakaan merupakan salah satu kegyatiag ada didalam
sebuah perpustakaan dan menjadi bagian yang ami@ggang memiliki peran
tersendiri untuk menarik minat para pemakai pegkastn. Didalam melakukan
kegiatan promosi perpustakaan, pastinya perpustalsgmdiri melaksanakan
kegiatan promosi. Menurut Nyono yang mengatakanvbhgromosi perpustakaan

adalah salah satu aspek dalam pemasaran, pentimyaauntuk mencapai
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pelayanarf! Promosi perpustakaan merupakan rangkaian kegjsgpustakaan
yang dirancang agar masyarakat dapat dengan @ekatiap perpustakaan.

Pelaksanaan kegiatan promosi yang dilaksanakan pégpustakaan di
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan. MeRuika Hasugian, S.AP
salah satu pustakawan yang berkerja dibidang layam@rmasi perpustakaan
menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan promosi ditakukan oleh
perpustakaan antara lain melalui spanduk yang adizkat SMA 3, bisa juga
melalui selebaran-selebaran, pernah juga promosipupkaan dengan
menggunakan payung yang ada kata-katanya seperk fyembaca, dengan
membaca kita dapat mengetahui Dunia” bisa jugaateihgdybag “ Orang pintar
pasti membaca” melalui RRI, WebsiteMvw.banpustaka.cdirada juga melalui
gelas. Hal ini dilakukan bertujuan untuk menariknati masyarakat dan para
pengguna perpustaka®n.

Sedangkan menurut “ Betti Eliza, SE kasubid layaslestensi mengatakan
bahwa pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaakulddn dalam berbagai
bentuk diantaranya dapat melalui siaran di Teleseperti PalTv, TVRI, bisa juga
dengan melalui Radio, setiap harinya lebih seriegidtan promosi tersebut
dilakukan dengan membangikan brosur, banner, meeliak, Koran Sumeks,
payung, bodybag, mok (cangkir yang ada tulisanmugaya dilakukan untuk
menarik minat para pemakai perpustakaan terhadppgtakaan sendiff.

Senada dengan hal tersebut Drs Suhana selaku awstakmuda bidang
pembinaan membenarkan bahwasanya didalam melalsahalgiatan promosi
perpustakaan bekerjasama dengan Televisi dan jugat skabar untuk
menginformasikan kepada masyarakat mengenai jasdaglanan yang terdapat
didalam perpustakadf.

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bgbelaksanaan kegiatan
promosi yang ada didalam perpustakaan sudah berjdéngan maksimal.

Kegiatan promosi ini diharapkan mampu menarik raggan tahu umumnya

®1 Nyono,Promosi Jasa Perpustakadfiakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 112

%2 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provimsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| pK37 WIB

83 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&1©8:14 WIB

% Suhana, [ Pustakawan Muda Bidang Pembinaan (Baegpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan) Palembang], wawancara pada jum’at 30 @kt2®15 pukul 10:43 WIB
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masyarakat yang menggunakan jasa maupun layanamy yeardapat di

perpustakaan.

Adapun bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan pronsgy gilaksanakan di

Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan askdialyai berikut:

1) Tujuan Promosi Perpustakaan

Perpustakaan dalam melaksanakan kegiatan promosiny@ sudah
pasti memiliki tujuan terhadap perpustakaan. Promeosebut bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuampat belajar dan
rekreasi. Menurut Andrew dalam Mustafa promosi m@mypi empat tujuan
diantaranya: (a) untuk menarik perhatian, (b) untuénciptakan kesan, (c)
untuk membangkitkan minat, dan (d) untuk memperotahggapan®
Sedangkan menurut Suherman tujuan promosi adalahk umenyadarkan
pentingnya perpustakaan bagi kehiduf&runtuk itu berkewajiban untuk
memelihara dan mengembangkan pertumbuhannya, maeniadestarian
koleksinya sebagai aset budi luhur budaya danektighl bangsa sehingga
dapat bermanfaat bagi masyarakat guna kemajuan idiard ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut Erika Hasugiyan, S.AP “ iya, promosi yantaklikan oleh
perpustakaan di badan perpustakaan Provinsi Suaragdatan khusunya sudah
memenuhi dengan apa yang menjadi tujuan dari peasn untuk

mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat, petgqistakaan tetap harus
berusaha, disini bisa dipromosikan melalui webgiteg perpustakaan miliki”.

186

8 Badollahi MustafaPromosi Jasa Perpustakaain. 122
® SuhermanPerpustakaan Sebagai Jantung Sek@Bandung: MQS Publishing, 2009), h.
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Dari promosi tersebut dapat menumbuhkan rasa itejin masyarakat dan
jumlah pemustaka serta jumlah koleksi yang ada elipystakaan lebih
meningkat)’

Sedangkan menurut Betti Eliza, SE “ tujuan prompsipustakaan
sendiri sudah memadai dalam memberikan sumber niafeir kepada
masyarakat dan menumbuhkan rasa ingin tahu masyaraéta umumnyX.

Dari tujuan promosi perpustakaan bahwa kegiatampsoperpustakaan
sudah berjalan dengan baik dan dapat dibuktikagatemeningkatnya jumlah
pemustaka dan juga jumlah koleksi yang ada di eapgaan. Hal ini dapat
dilihat dari tabel rekap anggota dan juga rekapgpejung perpustakaan serta

rekap jumlah koleksi perpustakaan terhitung danggal 01 Januari 2015

sampai tanggal 15 September 2015.

®7 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

®8 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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Tabel 3

Rekap Pengunjung

Pekerjaan | Anggota Bukan anggota Jumlah

Pria Wanita | Pria Wanita | Pria Wanita
SD 541 558 557 497 1098 1055
SLTP 86 235 746 1171 832 1406
SMA 293 357 824 1122 1117 1479
Mahasiswa| 10996| 16274 | 3229 | 4930 14195 21204
Urnum 1149 868 654 429 1803 1297

151 90 175 153 326 243
Dosen

_ 500 408 226 213 726 621

Pegawali

121 31 36 38 157 69
Banpustaka

13807 | 18821 | 6447 | 8553 20254 27374
Total

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dataygngg perpustakaan
dilihat dari pekerjaannya, baik itu anggota maupukan anggota perpustakaan
terhitung mulai dari tanggal 01 Januari 2015 samgemgan tanggal 15
September 2015 adalah anggota perpustakaan pri&420@2n anggota

perpustakaan wanita 27374.
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Tabel 4

Rekap Buku yang di Baca

Bahasa Indonesia| Bahasa Asing Jumlah
Kelas Judul | Eksemplar  Judul eksemplan  judul Eksemplar
1 959 2975 128 555 1087 3530
2 3444 11756 231 1413 3675 13169
3 3469 14543 390 2101 3859 16644
4 487 1618 95 383 582 2001
5 684 2239 162 637 846 2876
6 4041 14374 526 2715 4567 17089
7 946 2673 67 281 1013 2954
8 1511 4760 131 708 1642 5468
9 709 1900 137 569 846 2469
R 0 0 0 0 0 0
F 0 0 0 0 0 0
Total 16250 56838 1867 9362 18117 66200

Rekap buku yang dibaca menyediakan koleksi di tesglaanyak 118117 eksemplar,
jadi jika dalam satu hari ada sekitar lebih kuréngrang pemustaka maka setiap satu

orang pemustaka dapat dipenuhi kebutuhannya seb80¢8 per orang.
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2)

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bdabjuan perpustakaan
sendiri dalam melakukan promosi tidak lain untuk ngabarkan atau
memberikan informasi kepada para pemustaka. Ha¢let dapat membantu
perpustakaan mengenalkan jasa dan layanan yargp&rdidalamnya hal ini
juga dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlamystaka serta jumlah
koleksi yang terdapat didalamnya dan dapat ditilaaittabel di atas.

Bentuk Promosi Perpustakaan

Salah satu cara yang efektif untuk menembus pemsbata penghalang
komunikasi antara perpustakaan penggunanya adatgjad jalan mengadakan
kegiatan perpustakaan yang melibatkan staff peakaah dan pengguna, agar
terkesan lebih baif

Kembali lagi promosi perpustakaan sangat pentinkumembantu
perpustakaan sendiri mengenalkan apa saja yang dgpamosikan oleh
perpustakaan. Fasilitas, jenis, dan layanan seppdiyang mampu menarik
perhatian dan minat keingitahuan masyarakat untekdatangi perpustakaan.
Ada beberapa bentuk-bentuk kegiatan promosi yargksdinakan oleh
perpustakaan sendiri, bentuk kegiatan promosi llatsada berupa promosi
dalam bentuk iklan, promosi dalam bentuk medianenlpromosi dalam bentuk
tercetak, dan juga promosi dalam bentuk kegiatan.

Menurut Betti Eliza, SE “ bentuk promosi yang tgraia didalam
perpustakaan adalah layanan perpustakaan misalepeluguran koleksi,

8 Sulistyo-Basuki, Pengantar IImu Perpustakaan dfotrhasi (Jakarta: Gramedia, 1993), h.
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pemesanan koleksi, internet gratis. Dengan halpsria pemustaka dapat
terbantu dengan layanan serta fasilitas yandada.

Senada dengan hal tersebut Erika Hasugiyan, S.ARBatlan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dalamihmkempromosikan layanan
dan jasa yang ada, karna hal ini sangat pentingysumasyarakat mengetahui
jasa dan layanan, baik itu koleksi cetak maupunastak’*

Sedangkan menurut Miftahuljannah mahasiswi jurusB&SD
Universitas Sriwiyaya semester 7 “ yang saya ketalengenai apa saja yang
dipromosikan oleh perputakaan antara lain yaitaray dan jasa serta fasilitas
yang terdapat didalam perpustakan.

Dapat disimpulkan bahwa bentuk promosi yang ada Bddan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan banyak.ddkhini terbukti dengan
adanya fasilitas yang memberikan kesan menarik kd#gryyaman bagi setiap
para pemustaka yang masuk untuk sekedar membagauataneminjam jasa
koleksi yang ada. Dan bentuk-bentuk promosi tertsseldah banyak yang telah
diketahui oleh masyarakat.

3) Sasaran Promosi

Sasaran promosi perpustakaan adalah kepada sellapisan
masyarakat dari yang muda, dewasa hingga tua mesgadran dari promosi
perpustakaan sendiri. Sasaran promosi ini sangambaretu untuk

perpustakaan. Sasaran adalah hal yang ingin dicégiindividu, grup, atau

seluruh organisasi. Sasaran sering pula disebugatertujuan. Sasaran

0 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&GI®8:14 WIB

"L Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

2 Miftahuljannah, [Mahasiswi Jurusan PGSD Univessiaiwijaya Semester 7 (Anggota
Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan) Pahgjwawancara pada hari Rabu 21 Oktober
2015, pukul 11:22 WIB
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memandu manajemen membuat keputusan dan membuatiakruntuk
mengukur suatu pekerjah.

Menurut Erika “ lya, dalam hal ini yang menjadi @@ dalam
mempromosikan perpustakaan ini adalah seluruh dapmasyarakat, karna
yang menikmati layanan dan jasa diperpustakaamiadgaluruh masyarak&t.

Senada itu Betti Eliza mengatakan bahwa siswa, si&la dan seluruh
lapisan masyarakatlah yang menjadi sasaran utalaa geelaksanaan promosi
sendiri.”

Dapat disimpulkan bahwa sasaran promosi adalahrusellapisan
masyarakat artinya masyarakatlah yang menentukanu ntedaknya
perpustakaan, karna saran-saran masyarakatlahmyandorong perpustakaan
untuk memberikan layanan prima atau layanan temnlyaik

4) Kegiatan Promosi Perpustakaan

Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang bergéiaétang
informasi dan ilmu pengetahuan akan tetapi adantizan berkembang karena
pada dasarnya semua orang membutuhkan pengetatsabut sesuai dengan
kebutuhannya.

Kegiatan promosi perlu direncanakan dengan baikasetengan apa
yang telah menjadi tujuan dari promosi tersebutinggfa visi dan misi

perpustakaan dalam mempromosikan segala bentukdaydan jasa dapat

diterima oleh para pemakai perpustakaan.

3 Molz, How Leaders Use Goals, Oktober. 1997. H. 81

" Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

'S Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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Kegiatan promosi perpustakaan itu sendiri tidakageplari tujuannya
yaitu dengan selalu memberikan fasilitas layanaopua jasa yang baik yang
mampu memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat peaggan Kegiatan
promosi perpustakaan juga dilakukan kerjasama argarpustakaan dengan
perpustakaan lain, lembaga, maupun instansi.

Menurut Erika “ kegiatan promosi yang dilakukan holgerpustakaan
antara lain dengan mengadakan lomba-lomba, sefgenppo hari kamis 15
Oktober 2015 perpustakaan mengadakan lomba memgdnagkat SMA,
bercerita, dan berpidato Bahasa PalembBang.

Sedangkan Betti Eliza memaparkan bahwa kegiatategtr promosi
perpustakaan antara lain dengan diadakannya loonhigal seperti: mengarang,
berpidato bahasa inggris, bercerita untuk anaknm&masang baliho ditempat-
tempat yang strategis (didepan gedung Badan Pakasst Daerah, didepan
SMA 3 Palembang, dan juga terdapat didepan Unieer$#GRI Palembang)
promosi dalam bentuk ini dilakukan hamper setidyoiaya’’

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan promosi yang ddakkan sudah
mampu membuat masyarakat menjadi tertarik untubkndasekedar membaca,
dan hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jungahgunjung perpustakaan.
Jadi bisa dikatakan bahwa kegiatan promosi perkasta sudah berjalan
dengan apa yang telah menjadi tujuannya.

5) Perencanaan Strategi Promosi
Rencana atau plan adalah dokumen yang digunakaagaekkema

untuk mencapai tujuanPerencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan

organisasi, membuat strategi untuk mencapai tuju@msebut dan

% Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018] p2K37 WIB

" Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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mengembangkan rencana aktivitas kerja organis@&enPanaan merupakan
proses terpenting dari semua semua fungsi manajeR@ena tanpa
perencanaan fungsi-fungsi lain, pengorganisasianggrahan tak akan dapat
berjalan.

Menurut Erika “ perpustakaan selalu merencanakagatan-kegiatan
yang positif untuk menarik minat baca masyaraké&amya mengadakan hari
kunjung setiap bulan September, hari kunjung iringedilalukan kepada anak-
anak TK maupun SD, malah dikasih cerita attarytellingyang menarik dan
tiak membuat bosaff.

Sedangkan menurut Drs Suhana “perencanaan stpategosi perlu di
rencanakan dengan baik sehingga hasil yang didapatiri rencana tersebut
berhasil dan sesuai dengan apa yang menjadi daaintaari strategi promosi
tersebut’?

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam melakgteategi
promosi telah dilaksanakan sesuai dengan apa ywdaly menjadi tujuan dari
strategi tersebut, perpustakaan melakukan pereagarsrategi promosi
perpustakaan untuk menarik minat baca masyaralaenPanaan kegiatan-
kegiatan yang positif yang mampu menumbuhkan naga tahu masyarakat
terhadap perpustakaan.

6) Promosi Perpustakaan
Promosi adalah pelayanan mengenalkan seluruh talktiwiang ada

diperpustakaan agar diketahui oleh khalayak umuromBsi perpustakaan

pada dasarnya merupakan forum pertukaran infor@aisira organisasi dan

"8 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

¥ Suhana, [ Pustakawan Muda Bidang Pembinaan (Baegustakaan Provinsi Sumatera
Selatan) Palembang], wawancara pada jum’at 30 @kt2®15 pukul 10:43 WIB
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konsumen dengan tujuan utama memberikan inforreatg produk atau jasa
yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus metbmjasyarakat umum
berkreasi terhadap produk atau jasa yang ditawarRemmosi perpustakaan
perlu dilakukan supaya seluruh aktivitas yang bewdngan dengan jasa
perpustakaan dapat diketahui dan dipahami olehguerag Promosi merupakan
salah satu komponen pemasaran dengan mempromogid@mbagaan,
koleksi, sistem dan jenis layanan pelayanan, mafadilah proses pendekatan
informasi kepada pengguna.

Menurut Kartika Suhaila dan Pungki Virginia MahasgisJurusan
Hukum Semester 5 Universitas Sriwijaya menjelaskaahwa promosi
perpustakaan adalah salah satu cara yang dilalalehrperpustakaan sebagai
suatu pengenalan terhadap masyarakat dari segaariamengenai pelayanan
dan penyediaan jasa dari perpustakaan untuk meradahm masyarakat
mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuanelusebdiadakannya
promosi saya sudah mengetahui adanya perpustakaam.uSaya tahu dari
kerabasg dekat ketika saya sedang membutuhkan baej@iensi untuk tugas
kuliah.

Senada dengan ini Sindia Maiwasesa Mahasiswi JurBemdidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatalerfaang Semester 3
menjelaskan bahwa promosi perpustakaan adalahmeargperkenalkan sebuah
layanan atau jasa perpustakaan kepada lapisan rakatyaSaya mengetahui
adanya perpustakaan secara umum, sebelum adanyzosireaya sudah
mengetahuinya, saya mengetahuinya dari tethen.

Sedangkan menurut Dian Kurniati Mahasiswi Mifa B@glUniversitas
Sriwijaya Semester 7 “ promosi itu suatu tindakasatnya dari PT/Industri
yang menghasilkan produk, seperti halnya perpuatak&romosi ini bisa
dilakukan dengan pamphlet yang isinya buku-bukugyada disini. Saya
mengetahui adanya perpustakaan dari k&fan.

8 Kartika [Mahasisiwi UNSRI Jurusan Hukum Semestéhiiggota Badan Perpustakaan

Provinsi Sumatera Selatan) Palembang], wawanca@kgiber 2015 pukul 10: 16 WIB

81 Sindia [Mahasiswi UIN Raden Fatah Jurusan Penaidikgama Islam Semester 3

(Anggota Badan Perpustakaan Prpvinsi Sumaterag®¢lBalembang], wawancara 21 Oktober 2015
pukul 10: 28 WIB

8 Djan Kurniati, [ Mahasiswi Jurusan Mifa BiologifBester 7 (Anggota Badan Perpustakaan

Provinsi Sumatera Selatan) Palembang], wawanca@kgiber 2015 pukul 10:50 WIB
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Menurut bapak Hadi selaku masyarakat umum mengatgkamosi itu
peran perpustakaan dalam menyampaikan aspek daemtunptuk mencapai
sesuatu tertentu, dan saya mengetahui adanya fekgas beberapa tahun
belakangan ini,saya mengetahuinya juga lewat bajitnog tertera didepan

SMA 38

Dapat disimpulkan bahwa ada sebagian orang-oradghsmengenal
keberadaan Badan Perpustakaan Umum ada juga Selmagiag-orang yang
belum mengenal dengan perpustakaan. Jadi dengamyaadaromosi
perpustakaan dapat terbantu untuk mengenalkaitdasjasa dan layanan yang
terdapat didalam perpustakaan, dan membuat pekpastaendiri dikenal oleh
masyarakat.

B. Kendala Perpustakaan dalam melakukan Promosi

Didalam sebuah perpustakaan yang ideal pasti meyapkendala-kendala
baik itu kendala yang terdapat dari dalam perpastakmaupun dari luar
perpustakaan. Perpustakaan juga dalam melakukaat&egoromosi pasti juga
mengalami yang namanya kendala, dan kendala igdaly harus dihadapi oleh
perpustakaan dalam mencapai tujuannya. Kendaladakerntersebut bisa saja
datang dari dalam perpustakaan maupun dari luauptkaan.

Menurut Erika Hasugiyan, S.AP berpendapat bahwentlkla perpustakaan
dalam melakukan promosi salah satunya Biaya, dga kendala yang utama
adalah kesiapan masyarakat, karena umumnya petpastaulit untuk langsung
kedesa-desa untuk memenuhi kebutuhan dan membeskarber informasi

kepada masyarakat karna masyarakat lebih memeatinglpa yang menjadi
kebutuhannya dibanding datang untuk memenuhirimdsi®*

8 Hadi, [Masyarakat Umum (Anggota Badan PerpustalRzaminsi Sumatera Selatan)
Palembang],wawancara 23 Oktober 2015 pukul 14: 1B W

8 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| pK37 WIB
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Sedangkan Betti Eliza “ sejauh ini selama ada daaam melakukan
promosi, tidak ada kendala yang memd&dai.

Bapak Drs Suhana juga membenarkan hal tersebutjugarna berpendapat
bahwa salah satu kendala yang dihadapi perpustal@dam melakukan promosi
adalah sumber daya manusianya sendiri. Karna didalalakukan promosi perlu
orang-orang tertentu yang bisa melakukan hal tat$éb

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa @adPerpustakaan
Provinsi Sumatera Selatan selama ada dana yangukugn@erpustakaan dalam
melakukan strategi promosi perpustakaan tidak at@da yang serius, dan juga
sumber daya manusia yang kompeten. Maka tidak eddaka yang terlalu serius
yang dihadapi oleh perpustakaan.

1) Pemilihan Strategi Promosi

Tujuan dari strategi ini memilih media yang tepatuk kampanye iklan
dalam rangka membuat pelanggan menjadi tahu,papanentuan sikap, dan
membeli produk yang dihasilkan. Pemilhan strateggangat membantu
perpustakaan mengetahui strategi seperti apa yangpm menarik minat baca
para pemustaka. Promosi merupakan salah satu fpktwentu keberhasilan
suatu program pemasaran, bila konsumen belum per@idengarnya dan
tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi keereoleh sebab itu

pemilihan strategi promosi sangat penting.

Menurut Erika menjelaskan yang melatarbelakangi iffean strategi
promosi adalah situasi dan kondisi tempat dilakalgarpromosf’

8 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB

8 Suhana, [ Pustakawan Muda Bidang Pembinaan (Baegpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan) Palembang], wawancara pada jum’at 30 @k2B15 pukul 10:43 WIB

87 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| pK37 WIB
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Sedangkan Betti Eliza mengatakan “ yang melatakbalgi pemilihan
strategi promosi tersebut adalah untuk mempromosikeerpustakaan,
memasyarakatkan qurpustakaan, dan yang terpertaighauntuk memajukan
perpustakaan senditi.

Dapat disimpulkan bahwa untuk memajukan perpustakaian
menjadikan perpustakaan lebih dikenal oleh masgarakmum untuk
meningkatkan minat baca mereka terhadap koleksilalsaman yang terdapat
didalam perpustakaan, maka hal tersebutlah yangtankeelakangi pemilihan
strategi promosi tersebut.

2) Peran Strategi Promosi

Pemasaran dalam promosi mempunyai peranan yangtsaegting
sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan untukmpegahankan
kelangsungan suatu perusahaan. Pemilihan dan penestrategi sebagai hal
esensial. Pada dasarnya promosi adalah bentukpdarasaran, merupakan
aktifitas pemasaran berusaha menyebarkan inforr@eih karena itu, strategi
promosi memilki peran tersendiri untuk memajukarppstakaan.

Erika berpendapat bahwa * iya, dengan mengadai@ngsi kita dapat

mengenalkan kepada masyarakat, dan memberikan atayda kepada
masyarakaf’

Sedangkan menurut Betti “ iya, promosi perpustakdagpat membantu
masyarakat mengetahui layanan serta jasa yangp&rdadalamnya, dan ini

sangat membantu dan memberikan peranan yang saegihg terhadap
perpustakaaf’

8 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB

8 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

% Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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Dapat disimpulkan bahwa strategi promosi perpustakanemiliki
peranan yang sangat membantu dalam melaksanaketakedan perencanaan
perpustakaan dalam melaksanakan kegiatan prommgaigtaekaan.

3) Manfaat Strategi Promosi

Promosi merupakan upaya untuk memberitahukan atanawarkan
produk atau jasa dengan tujuan menarik calon koasummtuk membeli.
Dengan adanya promosi produsen mengharapkan kenaikgka terhadap
penjualan. Manfaat dari strategi promosi tersebatadn merubah tingkah laku
dan mendapatkan konsumen.

Menurut Erika” tentunya pasti ada, promosi sangativerikan hasil dan
manfaat yang baik bagi seluruh lapisan masyaraKarena dengan ini
masyarakat dapat mengetahui jasa maupun layanaragad

Sedangkan menurut Suhana iya menjelaskan bahwas* gela manfaat
atau hasil yang didapatkan dalam melakukan strgegnosi, minimal disini
masyarakat jadi mengetahui layanan, fasilitas, jdaa yang terdapat didalam
perpustakaarf

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya strategi gsobrrerhadap
perpustakaan dapat memberikan hasil dan manfaag yserguna bagi
masyarakat dan juga bagi perpustakaan sendiri, aaariersebut misalnya
dengan bertambahnya jumlah anggota perpustakaanjudgn pengunjung

perpustakaan.

4) Kebijakan Kegiatan Strategi Promosi

1 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

2 Suhana, [ Pustakawan Muda Bidang Pembinaan (BRegpustakaan Provinsi Sumatera
Selatan) Palembang], wawancara pada jum’at 30 @k2®15 pukul 10:43 WIB
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Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yangdn@edoman dan
dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjga@mikepinan, dan cara
bertindak. Kebijakan dapat pula merujuk pada prgsssbuatan keputusan.
Kebijakan tersebut adalah untuk meningkatkan kenuampmanajemen
perpustakaan agar mampu menumbuhkan profesionatiamdudaya ilmiah,
meningkatkan mutu layanan informasi sesuai dengakembangan dan juga
tuntutan, serta mengembangkan kerjasama antaraadaeripinak baik itu
internal maupun eksternal.

Menurut Erika “ ada, yaitu dengan memerintahkan idrag
perpustakaaan keliling untuk mendatangi tempat-&emigrtentu, setelah

dilakukannya kerjasama. Kebijakan tertulis ini driptahkan langsung oleh
atasan.

Senada dengan Betti Eliza “ kebijakan tertulis nesrag strategi
promosi perpustakaan ada, dan kebijakan tersetiutisedan tergantung pada
anggaran kegiatan publikasi itu sendiri, jadi titheda lari dari hal tersebut.

Dapat disimpulkan perpustakaan memilki kebijakarsetediri dalam
melaksanakan promosi perpustakaan, kebijakan tgréeibgantung pada dana
atau anggaran yang menunjang kegiatan promosi@tgaskma tersebut.

5) Faktor-Faktor Strategi Promosi

Dalam melaksanakan kegiatan strategi promosi pekasn tidak
terlepas dari faktor-faktor yang dihadapi perpustel faktor-faktor tersebut
bisa datang dari dalam perpustakaan maupun jugdudar perpustakaan. Hal
ini membuat pekerjaan rumah khusus untuk perpustaldalam mengatasi

masalah jika suatu saat terjadi dalam melaksandkegiatan promosi

perpustakaan. Kendala-kendala yang dialami olehpustéakaan dalam
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menjalankan suatu promosi perpustakaan. Kendatandptomosi inilah yang
mempengaruhi proses kerja dalam suatu organisasdaka-kendala tersebut
bisa datang dari dalam dan juga dari luar perpastak

Menurut Erika “ iya, faktor internalnya adalah kaayDisini dapat
dicontohkan seperti mobilnya kurang atau tenagaygmag masih sedikit.
Sedangkan faktor eksternalnya adanya masyarakamaKaasih banyak
masyarakat yang melum mengetahui dimana letak pergaan, layanan apa
yang terdapat didalamnya.

Senada dengan hal tersebut Betti Eliza berpendagfava “ didalam
melakukan promosi perpustakaan tentunya terdagadr fatau hambatan-
hambatan yang sering saja bisa terjadi, faktor &@mwmbatan tersebut bisa
berasal dari dalam maupun dari luar perpustakaan. dalam perpustakaan
bisa berupa dana dan juga sumber daya manusia gkadardari luar
perpustakaan bisa terjadi karena kerjasama yangmbedimegerti oleh
masyarakat’

Dapat disimpulkan bahwa Badan Perpustakaan Prodwsnatera
Selatan dalam melakukan strategi promosi juga patdéaktor dan kendala-
kendala yang dihadapi seperti halnya kesiapan mealsataterhadap pelayanan
perpustakaan, bisa juga terjadi karena kekurangarer daya manusia yang
kompeten terhadap bidangnya dan juga dana yangadiepjioritas utama
dalam melakukan promosi.

C. Upaya perpustakaan dalam meningkatkan strategi prorosi
Upaya merupakan usaha untuk mencapai suatu makisud tajuan,

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dansktdagainya. Perpustakaan

mempunyai upaya-upaya yang pastinya sangat merabepikran penting yang

% Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB
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mampu memberikan perbaikan-perbaikan terhadap s@laan untuk
meningkatkan kepuasaan terhadap pengguna perpastakaik itu melalui
layanan, jasa serta fasilitas yang terdapat didalebuah perpustakaan. Badan
Perpustakaan Umum Provinsi Sumatera Selatan dakminh telah banyak
melakukan berbagai upaya untuk menjadikan perpaatalebih baik dan dikenal
oleh masyarakat penggunanya, seperti halnya dersgalu memberikan
himbauan kepada masyarakat.

Upaya lain yang dapat dilakukan bisa juga melaleijdsama dengan
berbagai instansi atau lembaga yang mampu menarikniemberikan manfaat
bagi instansi atau lembaga maupun perpustakaaseitdiri. Perpustakaan juga
bisa melakukan kerjasama dengan penerbit, baiknglalui koleksi, jasa yang
terdapat didalamnya sehingga promosi yang adal@galan dengan apa yang
menjadi tujuan dari promosi tersebut.

Menurut Erika “ upayanya adalah dengan selalu miemgdu, membuat
spanduk, mengundang sekolah-sekolah, dan layampogtekaan keliling®

Sedangkan menurut Betti Eliza “ upaya perpustakiadam meningkatkan
strategi promosi adalah dengan menambah dana prgmqgsistakaan, otomatis
dapat meluaskan strategi promdsi.

Dapat disimpulkan bahwa dari pendapat-pendapattadi, anenjelaskan

bahwa dana merupakan salah satu upaya terbesameamdiki pengaruh dalam

% Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018] p2K37 WIB

% Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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melakukan promosi. Karena dari danalah promosi lmejasa media online

maupun cetak bisa dilakukan dengan baik.

1) Model Strategi Promosi Perpustakaan

Apabila kita melihat berbagai model promosi, pad@atnya promosi
merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan oletuquexrusahaan kelompok,
bahkan individu untuk mengomunikasikaPerpustakaan sebagai sumber
informasi yang perlu dipromosikan penyebaran su#turmasi dapat melalui
berbagai macam cara, sebagian pemakai ada yangaméacgsung pada
penghasil informasi. Model strategi promosi perakigan bisa dilakukan
dengan berbagai macam cara, baik itu dengan metilaep cetak dan lain
sebagainya untuk menyampaikan informasi mengenguptakaan kepada
masyarakat.

Menurut Erika “ model promosi yang dilakukan oledrgustakaan dapat
melalui dari Televisi, Media sosial, Website, RRllisan berjalan yang ada
dibawah bagian Televisi TVRI, kemarin pernah Keda&pustakaan sebagai
narasumber Interaktifny.

Senada dengan hal tersebut Betti Eliza “ model psdnyang sering
digunakan oleh perpustakaan adalah dengan membaddkasur yang
dilakukan hampir setiap hari. Model promosi ini gain membantu

perpustakaan untuk memperkenalkan layanan daygagpada. Selain itu juga
sering dilakukan melalui media-media online darajotedia cetal®

%7 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

% Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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Dapat disimpulkan bahwa media promosi yang serinigkukan
perpustakaan untuk menarik perhatian masyarakah s@engenalkannya
adalah dengan membagikan brosur dan juga dilakdesigan media online
serta cetak.

2) Manajemen Strategi Promosi

Manajemen adalah sebuah proses dalam rangka urgokaai tujuan
organisasi dengan cara bekerja secara bersamaesarmgan orang-orang dan
sumber daya yang dimiliki organisasi. Manajemeriaddamu serta seni dalam
menjalankan aktivitas suatu organisasi, aktivitesstias tersebut bisa berupa
pengorganisasian, yang meliputi tindakan perencgngsenyusunan,dan
aktivitas mengusahakan serta pengawasan yang mgumpéan semua sumber
daya yang dimiliki suatu organisasi yang bertujtidak lain untuk mencapai
keinginan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Erika “ sebenarnya didalam melakukan pronpespustakaan
tidak ditangani oleh satu bidang saja melainkanjagi dibagian layanan, yang
lebih condongnya seluruh kantor.

Senada dengan itu Betti Eliza menjelaskan “ manajestrategi promosi
perpustakaan pada tahun 2014 kebawah dikelola lilddng layanan, dan

mulai tahun 2015 dikelola oleh bidang secretarislanajemen tersebut
dilakukan oleh bidang layanaf?.

% Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provinsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi propergiustakaan yang
ada di Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Seidédndilakukan oleh satu
bidang tertentu yakni bidang layanan.

3) Kebutuhan Pemustaka Terhadap Promosi

Kebutuhan adalah satu satu aspek psikologis yamgenakkan makhluk
hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dagau alas an bagi setiap
individu untuk berusaha. Pada dasarnya manusiarjaekempunyai tujuan
tertentu. Kebutuhan pemustaka terhadap promosi upetaan sangat
memberikan manfaat yang mampu membantu pemustakgetadui jasa dan
layanan yang ada di perpustakaan.

Erika mengatakan bahwa “ tujuannya iya, tetapi toelberjalan
maksimal, tetapi perpustakaan tetap selalu berkoemt untuk memenuhi
seluruh kebutuhan para pemusti¥a.

Senada dengan itu Betti Eliza “ tentunya, karerlahsaatu cara untuk
menyampaikan informasi kepada pemustaka adalahadepgpomosi, maka
perpustakaan berharap kebutuhan-kebutuhan pemustgkéerpenuhi, dan ini
dapat dilakukan juga dengan promtyéi.

Dapat disimpulkan promosi perpustakaan juga dapa&njadikan
kebutuhan para pemustaka, karena para pemakaispgkpan meskipun tidak
datang secara langsung ke perpustakaan setidakngtalum promosi

perpustakaan kebutuhan perpustaka juga bisa teasieampwalaupun belum

terpenuhi secara maksimal, apalagi jika bisa dasawgra langsung.

191 Erika, [ Pustakawan (Badan Perpustakaan Provimsiafera Selatan)
Palembang],wawancara pada Rabu 21 Oktober 2018| p2K37 WIB

192 Betti, [Kasubid Layanan Ekstensi (Badan Perpustal@rovinsi Sumatera Selatan)
Palembang], wawancara pada jum’at 30 Oktober 20k&I®8:14 WIB
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan sebaggiber

1. Dalam kegiatan strategi promosi ini dilakukan daldmrbagai bentuk
pelayanan promosi perpustakaan, bentuk promosiersapat melalui cetak
maupun non cetak diataranya: dalam bentuk iklaiafikli Radio, di Televisi
local, dan juga iklan di Koran), dalam bentuk céta&perti brosur, spanduk,
dan baliho), dalam bentuk media internet(sepeag lolan media sosial) dalam
bentuk suevenir( tas, gelas, dan map), serta dakmuk kegiatan( seperti
lomba-lombastorytelling lomba berpidato dan juga seminar).Strategi promos
sebagai pemberdayaan perpustakaan sudah dilakeamtaan baik dan
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari strategiosi itu sendiri. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah pemustakajlgb koleksi yang
terdapat di perpustakaan, serta jasa dan layanam di@erikan perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan para pemustaka.

2. Kendala Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Bektalah kurangnya
sumber daya manusia yang bekerja langsung menapiganosi tersebut, serta
kesiapan masyarakat untuk menerima setiap kegmtanosi yang dilakukan
oleh perpustakaan. Dan juga termasuk situasi maukamdisi tempat

dilaksanakannya promosi tersebut.
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3. Upaya Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Seftafam melaksanakan
strategi promosi adalah dengan selalu menghimbau,ntemberikan layanan
yang semakin membuat pemustaka mengenal akan pakaas sendiri, serta
menambah dana promosi perpustakaan, otomatis pekpas sendiri dapat
meluaskan strategi promosi tersebut.

B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk Badan P@lmaen Provinsi Sumatera

Selatan adalah :

1. Kegiatan promosi perpustakaan di Badan PerpustakRaaminsi Sumatera
Selatan sebaiknya dialihkan kembali kebidang layaseperti ditahun-tahun
sebelumnya. Dan kegiatan-kegiatan yang terdapaladithya lebih di perluas
lagi.

2. Sebaiknya sumber daya manusia ditambah agar dapaiaptimalkan dalam
melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan. Dargmnoyang ada seperti
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perpustaletah diperluas lagi.

3. Supaya dikemudian hari promosi yang dilaksanakapuséakaan terlaksana
dengan apa yang diharapkan, maka sumber daya raabigya, fasilitas, serta

layanan yang ada dapat dioptimalkan dengan baik.
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LAMPIRAN

Denah Lokasi BadaRerpustakaan Provinsi Sumatera Selatan
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Foto Bersama Kagubid

Layanan Ekstensi dan Stafinhay Ekstensi

Banner Bagian Dari Promosi Perpustakaan
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Slogan sebagai Bentuk Promosi

=

Wéwancara dengan Salgh Satu Anggota Perpustakaan
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Mobil Perpustakaan Keliling sebagai Bentuk Mediarfosi Perpustakaan
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Tabel 1
Jumlah Tenaga/SDM Badan Perpustakaan Provinsi $wn@elatan.

No. Rincian Tenaga Menurut Golongan Jumlah
1. | Golongan IV 24 orang
2. | Golongan llI 44 orang
3. | Golongan I 14 orang
4. | Golongan | 2 orang

Total 84 orang

No. Rincian Tenaga Menurut Jabatan Jumlah
1. | Eselonll A 1 orang
2. | Eselonlll A 5 orang
3. | EselonIV A 11 orang

Total 17 orang

No. Rincian Tenaga. Berdasarkan Jumlah

Pendidikan
1. | S.2 12 orang
2. |1S.1 41 orang
3. | D.l 5 orang

4. | SLTA 23 orang
5 | SD 2 orang

Total 84 orang
Rincian PNS Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Golongan | Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. v 9 15 24 orang
2. I 22 22 44 orang
3. Il 9 5 24 orang
4, I 2 - 2orang

Total
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Tabel 2

Rekap Data Koleksi Badan Perpustakaan Provinsi &uen&elatan

Tahun 2014
Klas / Nomor Bahasa Bahasa Asing Jumlah
Indonesia
Judul Eks Judul Eks Judul Eks
000-099 (Karya | 1101 | 2131 | 6 70 | 1157 2201
Umum)
100-199 (Filsafat | 1,50 | 9312 | 17 21 | 1223 2333
& Psikologi)
200-299 (Agama) 5193 13489 6 6 5199 13495
300-399 (mu- | oons | 15g02| 542| 686| 7105 16488
ilmu sosial)
400-499 (Bahasa) 1285 2956 10¢ 29 1390 3246
S00-599 (ilmu- 1191 | 2866 | 70 100| 1251 2966
iImu murni)
600-699
(Teknologi/ llmu 6168 | 16932 283 327 6451 17259
Terapan)
700-799 (Kesenian 1 00 | 3068 | 39 55 | 1397 3123
Dan Olahraga)
800-899 3185 6868 149 259 3334 71217
(Kesusastraan)
900-999 (Geografi
Biografi, dan 1329 3191 53 66 1382 3257
Sejarah)
Referensi 150 338 11 15 161 358
Fiksi 1207 2592 8 42 1215 2634
Total 29928 | 72545 1339 1937 31267 74482
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Tabel 3

Rekap Pengunjung

Pekerjaan | Anggota Bukan anggota Jumlah
Pria Wanita| Pria Wanita | Pria Wanita

SD 541 558 557 497 1098 1055

SLTP

SMA 86 235 746 1171 832 1406

Mahasiswa| 293 | 357 | 824 | 1122 1117 1479

Umum

Dosen 10996| 16274 | 3229 4930 14195 21204

P )

egawal | 1149 | 868 | 654 | 429 1803 1297

Banpustaka

Total 151 90 175 153 326 243
500 408 226 213 726 621
121 31 36 38 157 69
13807 | 18821 | 6447 8553 20254 27374
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Tabel 4

Rekap Buku yang di Baca

Bahasa Indonesia| Bahasa Asing Jumlah
Kelas Judul | Eksemplar  Judul eksemplan  judul Eksemplar
1 959 2975 128 555 1087 3530
2 3444 11756 231 1413 3675 13169
3 3469 14543 390 2101 3859 16644
4 487 1618 95 383 582 2001
5 684 2239 162 637 846 2876
6 4041 14374 526 2715 4567 17089
7 946 2673 67 281 1013 2954
8 1511 4760 131 708 1642 5468
9 709 1900 137 569 846 2469
R 0 0 0 0 0 0
F 0 0 0 0 0 0
Total 16250 56838 1867 9362 18117 66200
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